



 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang Pengelolaan Pembelajaran Puisi dengan Peta Konsep 
Pada Siswa Kelas Tinggi di SD N Joglo 76 Surakarta belum pernah dilakukan 
oleh peneliti lain, meskipun demikian ada banyak penelitian yang relevan 
dengan penelitian ini yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. 
Pertama dari Ramdhani (2004) menyatakan bahwa masalah rendahnya hasil 
belajar siswa SMA Negeri 26 Bandung pada pelajaran matematika dapat 
diatasi melalui penelitian eksperimen dengan menggunakan Peta Konsep. 
Hasil positif dapat ditunjukkan dari penelitian tersebut, yakni hasil belajar 
yang diperoleh siswa setelah ada perlakuan terhadap objek penelitian 
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Berdasarkan analisis data, 
kemampuan siswa SMU tersebut menunjukkan hasil belajar mata pelajaran 
matematika jauh lebih baik dengan menggunakan metode peta konsep 
dibandingkan sebelum menggunakan peta konsep adalah kesimpulan dari 
penelitian tersebut. Selain itu, sikap siswa terhadap proses pembelajaran 
matematika dengan menggunakan peta konsep menunjukkan sikap yang 
positif.  
Menurut pendapat peneliti keberhasilan pembelajaran puisi di sekolah 
salah satunya adalah penggunaan metode peta konsep, materi yang cukup 





akan jauh lebih menarik bagi siswa, karena model dari peta konsep itu sendiri 
banyak variasinya. Siswa akan merasa lebih senang dan tertarik untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran meskipun itu mata pelajaran yang 
kurang disukainya, misalnya matematika. Hal ini menunjukkan adanya 
persamaan terhadap hasil penelitian sebelumnya. 
Khutobah (2006) menyatakan bahwa penelitian yang dilakukan oleh dua 
orang dosen secara bersama dengan menggunakan peta konsep pada mata 
kuliah PPKn bagi para mahasiswa PGSD FKIP Universitas Jember 
menunjukkan hasil yang positif. Kegiatan penelitian berlangsung selama 3 
siklus dan hasilnya selalu mengalami kenaikan mulai dari 69,76% dan diakhir 
siklus menjadi 88,37%. Nilai mahasiswa terendah adalah 72,1 dengan batas 
kriteria ketuntasan minimal adalah 70.  
Menurut pendapat peneliti untuk mendapat hasil belajar yang optimal, 
penerapan peta konsep harus disesuaikan dengan cakupan keluasan materi 
dengan model peta konsep itu sendiri. Penggunaan model yang sesuai akan 
dapat membuat proses KBM berlangsung dengan menarik dan efektif, 
sehingga hasil belajar akan dapat diraih lebih optimal lagi. Sedangkan dalam 
penelitian sebelumnya penggunaan peta konsep hanya dapat menghasilkan 
nilai rata-rata yang kurang dari 72,1 saja, padahal seharusnya dapat diraih 
lebih dari itu. 
Zahara Aziz, and Nurliah Jair, (2009) mengemukakan bahwa 
penggunaan peta konsep bagi meningkatkan pencapaian mata pelajaran 




sama ada terdapat peningkatan pencapaian pelajar yang diajar dengan 
menggunakan peta konsep. Seterusnya, kajian ini juga mengkaji tahap 
penerimaan pelajar terhadap peta konsep dalam proses pengajaran dan 
pembelajaran sejarah, dan sejauh mana kesan penggunaan peta konsep dapat 
meningkatkan pencapaian pelajar dalam mata pelajaran sejarah. Kajian ini 
telah dijalankan di sebuah sekolah di Cheras, Selangor. Kajian tindakan 
dijalankan secara kualitatif dan kuantitatif dengan sampel kajian terdiri 
daripada 37 orang pelajar dan seorang guru di sebuah sekolah di Cheras. 
Menurut pendapat peneliti peningkatan pencapaian hasil belajar sebuah 
mata pelajaran tertentu mungkin ada beberapa hal, salah satunya adalah 
dengan penerapan peta konsep. Penggunaan peta konsep dirasa cukup efektif 
dan efisien, selain itu siswa juga dapat terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran, siswa ikut berperan aktif dalam penyusunan model peta konsep. 
Hal ini menunjukkan persamaan hasil penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya.  
Pramling Niklas (2009) mengungkapkan bahwa beberapa temuan dari 
studi tentang guru memperkenalkan pembuatan puisi untuk anak-anak di 
tahun-tahun awal (anak-anak 2-8 tahun) dilaporkan. Contoh empiris dianalisis 
dari segi aspek puitis yang ikut bermain ketika mencoba untuk membangun 
puisi dan tantangan ini menyajikan kepada anak-anak. Akhirnya, beberapa 
saran untuk bagaimana guru dapat memfasilitasi anak-anak membuat puisi 





Menurut pendapat peneliti pembelajaran puisi disetiap jenjang 
pendidikan, bahkan mulai dari jenjang pra sekolah dasar. Pembelajaran puisi 
relatif menyenangkan bagi siswa, karena puisi itu sendiri hakekatnya adalah 
sebuah seni, seni membaca puisi disebut deklamasi. Pembelajaran puisi yang 
diberikan kepada siswa pra sekolah dasar, juga dapat menerapkan peta konsep, 
akan tetapi dibuat dengan model yang sederhana saja. Sedangkan dalam 
penelitian sebelumnya pembuatan puisi tidak menerapkan peta konsep, akan 
lebih menarik bagi siswa jika pembuatan puisi dilakukan dengan menerapkan 
peta konsep. 
Tsourela Maria (2015) mengungkapkan bahwa mengingat kelebihan 
yang ditawarkan pada prosedur pembelajaran dengan pemetaan konsep, sangat 
bermanfaat untuk menggabungkannya dengan konsep pemetaan konsep 
pembelajaran kolaboratif. Pemetaan konsep kolaboratif, sebagai kegiatan 
pedagogis, telah menjadi topik yang diminati banyak orang peneliti di bidang 
pendidikan. Guna meningkatkan pembelajaran sebagai sebuah proses dengan 
membangun struktur pengetahuan yang semakin meningkat. Kompleksitas, 
pengembangan peta konsep kolaboratif bisa menjadi strategi yang baik. 
Instruktur melalui penggunaan pemetaan konsep bisa lihat tingkat di mana 
sebuah konsep dipahami. Peta konsep memberi kesempatan, baik bagi siswa 
maupun instruktur, untuk melihat pengetahuan saat ini di awal kursus dan 
kemudian pengetahuan tercipta setelah beberapa perkembangan. Mereka bisa 
mempromosikan dan menilai perubahan konseptual dalam setting pendidikan 




siswa. Peta konsep pra dan pasca dianalisis dengan menggunakan konsep 
pemetaan konsep terdokumentasi, terungkap perbedaan besar penggunaan peta 
konsep memotivasi siswa untuk menciptakan realitas pemasaran mereka 
sendiri dan kemudian membaginya dengan teman mereka sekelas. Keterikatan 
pada setiap konsep dan hubungannya, tercipta di kelas, sangat berharga. 
Menurut pendapat peneliti, metode peta konsep sangat relevan dan 
recomended dalam dunia pendidikan. Peta konsep membantu dalam proses 
pencapaian suatu hal, memudahkan dalam memahami konsep-konsep yang 
ada, sehingga jangkauan hasil yang didapat dapat lebih luas lagi. Hal tersebut 
menunjukkan adanya persamaan dengan hasil penelitian sebelumnya. 
Hendijanifard Fatemeh dan Kardan Ahmad (2010) menyatakan bahwa 
Pada artikel ini, disain dan implementasi perangkat lunak akan diperkenalkan 
yang mana membantu pengguna untuk belajar lebih banyak dengan bantuan 
petunjuk interaktif dan peta konsep. Peta konsep bersifat grafis visualisasi 
pengetahuan tentang sebuah topik, di mana konsep subjek saling terkait satu 
sama lain. Peta Konsep banyak digunakan dalam E-learning dan terbukti 
sangat membantu bagi peserta didik dan informatif bagi para guru. Proses 
pembuatan selangkah demi selangkah dengan alat spesifik dengan antarmuka 
spesifik akan menghasilkan proses belajar yang lebih baik. Karena itu, dengan 
alat ini, pelajar dapat membuat peta konsep dari tahap demi tahap dengan 
petunjuk tekstual atau grafis yang diperlukan. Fitur interaktif lainnya seperti 
warna dan kotak pesan digunakan untuk menginstruksikan, memastikan atau 




Menurut pendapat peneliti, peta konsep memudahkan dalam memahami 
hubungan antar konsep, dari awal sesuatu yang bermakna umum menjadi 
semakin lebih khusus. Faktor lain yang membuat peta konsep memudahkan 
siswa dalam belajar adalah penambahan warna-warni pada grafis atau teks dan 
keterangan-keterangan yang menyertainya. Hal ini menunjukkan adanya 
persamaan dengan hasil penelitian sebelumnya. 
Laura Gurzynski (2006) menyatakan bahwa mahasiswa pascasarjana 
yang mengajar bahasa di lingkungan universitas sering menerima pelatihan 
mereka dalam pengajaran intensif semester-semester kursus metodologi. 
Mengukur pembelajaran dalam konteks ini sering menjadi tantangan, karena 
mahasiswa pascasarjana masuk dengan berbagai tingkat pengetahuan dan 
pengalaman dan sering diharapkan untuk secara bersamaan belajar dan 
menerapkan pengetahuan ini ke mata pelajaran mereka pengajaran. Sementara 
cara umum untuk mengukur pembelajaran instruktur melalui perubahan 
kognitif telah didokumentasikan lebih lanjut oleh instruktur bahasa yang 
berpengalaman, instruktur pascasarjana adalah populasi yang sering 
diabaikan. Dengan harapan mendorong penelitian yang kuat di bidang ini, 
makalah ini menjelaskan tiga instrumen yang bisa dimanfaatkan untuk 
memeriksa kognisi pascasarjana kognisi dan bukti belajar dalam mata kuliah 
metode: kuesioner, peta konsep, dan jurnal pengajaran reflektif.  
Menurut pendapat peneliti, peta konsep adalah metode yang relevan 
sebagai sarana mencapai tujuan dari kegiatan pembelajaran. Hasil 




menggunakan metode peta konsep. Hal ini menunjukkan adanya persamaan 
dengan hasil penelitian sebelumnya. 
Tanya J. Hannaford (2015) menyatakan bahwa pencarian guru untuk 
lebih baik lagi dalam memahami, menulis, dan model puisi. Menyebutkan 
kata puisi atau menulis kreatif di kelas, akan sering kita dengar komentar- 
komentar yang bernada negatif atau bahkan berupa penolakan. Tindakan 
menulis puisi itu memang penuh teka-teki jalinan pemikiran, perasaan, dan 
kebingungan. Hal ini lah yang menyebabkan menulis puisi menjadi tidak 
mudah. Disinilah peran guru sangat diperlukan ketika siswa mengalami 
kebingungan atau kesulitan dalam menulis puisi. Guru sering dibandingkan 
dengan pemain, memakai "pertunjukan" untuk siswa mereka, tapi bahkan di 
dunia drama, untuk bisa dipercaya, seorang aktor harus menjadi dirinya atau 
orang lain. Sebagai guru menulis kreatif adalah membantu siswa menyukai 
puisi, dan entah bagaimana, guru harus mencintai itu juga.   
Menurut pendapat peneliti, kesulitan yang dialami guru atau pendidik 
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas adalah sesuatu yang wajar. Setelah 
guru mengenali permasalahan yang dialami peserta didiknya, guru harus 
berpikir untuk mencari jalan keluar dari permasalahan tersebut. Tidak 
terkecuali dalam menulis puisi di kelas. Materi yang terlalu banyak dalam 
puisi itu sendiri, sering menjadikan siswa kurang menyukai pelajaran menulis 
puisi. Salah satu metode yang bisa digunakan adalah peta konsep. Hal ini 
menunjukkan adanya perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Pada 




yang menyulitkan peserta didiknya. Hal ini dirasa masih belum cukup, guru 
harus juga berusaha mencari jalan keluarnya, salah satunya dengan pemilihan 
metode yang tepat. 
Tatjana Hramova (2016) menyatakan bahwa makalah dimulai dengan 
diskusi tentang perbedaan antara nama yang tepat dan umum, dan kemudian 
melanjutkan untuk memeriksa sifat spesifik dari nama-nama dalam literatur 
dan kesalahan yang sering dibuat saat menerjemahkannya. Antara lain, 
pendapat bahwa nama yang tepat dan umum mungkin memiliki referensi dan 
makna, tapi itu merujuk dan berarti cara yang berbeda. Penerjemah harus 
menyadari perbedaan ini, dan juga memahami bahwa literatur menciptakan 
realitas alternatif, dan karenanya tugas penerjemah adalah membaca nama itu 
sebagai fragmen intertekstual dan menganalisis asosiasi bahasa dan sastra 
dalam untuk melihat sistem fragmen itu. 
Menurut pendapat peneliti, puisi memiki makna konotatif dan sering 
menggunakan gaya bahasa yang bervariatif, sehingga diperlukan kemampuan 
untuk menerjemahkan sesuai dengan sudut pandang yang dipakai penulis 
puisi. Kata umum yang ada, sangat memungkinkan penerjemah untuk 
merubahnya menjadi kata- kata yang lebih spesifik. Hal ini menunjukkan 
adanya perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Pada penelitian sebelumnya, 
untuk menerjemahkan bahasa dalam puisi, penerjemah hanya perlu mencari 
bahasa yang lebih khusus atau spesifik. Akan lebih mudah dipahami misalnya 




Elena Gagiu Pedersen (2014) mengungkapkan bahwa penekanan pada 
alasan mengapa puisi simbolis dapat dianggap sebagai awal dari puisi modern. 
Penekanan diletakkan pada beberapa definisi yang diberikan pada simbolisme. 
Simbolisme adalah manifestasi pertama dari modernisme, muncul sebagai 
penyimpangan puisi dari romantisme. Dengan demikian, puisi menjadi 
prototip seni dalam simbolisme. Secara psikologis, simbolisme dipandang 
sebagai keadaan krisis. Bagi banyak simbolis, kepekaan berarti rasa aneh, 
kecemasan, dekadensi, apatis, tidak bernyawa, gangguan indera. Simbolisme 
memaksakan sebuah retorika baru, yang prinsip dasarnya adalah: puisi murni, 
ketidakjelasan, ambiguitas, ironi, aneka inovasi prosodi, simbol, saran, 
karakter diskursif, asas musikalitas, prinsip korespondensi.  
Menurut pendapat peneliti, puisi adalah karya sastra yang dapat 
dipentaskan dengan cara deklamasi. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
membaca puisi diantaranya adalah intonasi, mimik, irama dan sebagainya. Hal 
ini menunjukkan adanya perbedaan dengan peneliti sebelumnya. Pada 
penelitian sebelumnya, puisi adalah diwujudkan dalam bentuk simbol-simbol 
yang kurang jelas.  
Marius Nica (2011) menyatakan bahwa penelitian ini bertujuan untuk 
menemukan cara bagaimana teks puiti menjadi fragmen yang bisa memberi 
makna minimal bagi individu yang hanya sedikit memiliki kontak dengan 
analisis sastra dengan demikian menciptakan konteks yang menguntungkan 
untuk aktivitas hermeneutis. Metode pengajaran teks puiti telah dikembangkan 




untuk membawa makna puisi lebih dekat kepada siswa, tapi untuk 
meningkatkan minat baca puisi. Akhirnya, ini mengarah pada penilaian yang 
menguntungkan di tahun 2008 untuk kompetensi yang disarankan dalam 
kurikulum akademik. 
Menurut pendapat peneliti, puisi memang masuk dalam kompetensi yang 
harus dimiliki oleh peserta didik, memiliki cakupan materi yang cukup luas, 
bahkan termasuk teknik membacanya sekalipun. Berdasarkan hal tersebut, 
siswa mayoritas kurang meminati pelajaran puisi, sehingga minat baca anak 
terhadap karya sastra ini kurang antusias. Hal ini menunjukkan persamaan 
dengan penelitian sebelumnya, bahwa minat anak membaca puisi dirasa 
kurang.  
Pushpa (2014) menyatakan bahwa penelitian ini mengevaluasi pengaruh 
puisi pada kelas otonom. Puisi dipilih dalam bahasa Inggris karena hal ini 
dianggap sebagai bahan otentik yang berharga untuk pengayaan budaya, 
pengayaan bahasa, kenikmatan sastra dan keterlibatan pribadi (Collie & 
Slater, 1990). Kelas otonom dapat membantu siswa untuk memperbaiki 
kemampuan berpikir logis dan penalaran mereka. Selain itu, mungkin juga 
dapat memberikan suasana favorit untuk belajar bahasa. Para peserta adalah 
60 siswa dari Azad University, Ahvaz, Iran. Hasil akhirnya membuktikan 
perbedaan signifikan pada asupan umum siswa dan hasil akhir. 
Menurut pendapat peneliti, kompleksitas pelajaran puisi membuat siswa 
mengalami kesulitan dalam memahaminya. Peneliti lebih menekankan pada 




lingkungan sekitar, misalnya sawah. Siswa terlihat lebih interaktif dalam 
mengikuti proses pembelajaran menulis puisi, hal ini bisa dilihat dari 
keceriaan peserta didik dalam KBM. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan 
dengan penelitian sebelumnya, siswa hanya diajari dengan metode bahasa. 
Meskipun demikian, hal ini tetap menunjukkan hasil yang baik, adanya 
perbedaan yang signifikan pada asupan siswa dan hasil akhirnya. 
Figun Dinçer (2013) menyatakan bahwa kursus puisi diajarkan di 
Departemen Pendidikan Guru Bahasa Asing secara independen (Universitas 
Uludag) atau dalam kerangka kursus umum literatur. Sumber yang relevan 
yang diuntungkan dari kursus semacam itu pada awalnya mungkin bertujuan 
untuk mengajarkan bagaimana membaca puisi sebelum elemen puisi seperti 
nada, diksi dll. (DiYanni, 2000). Disarankan, dalam mempelajari puisi 
diharapkan dengan memberikan tanggapan subyektif sambil menafsirkannya 
dengan intelektual. Dalam konteks bahasa asing seperti Turki, memaksakan 
tatanan ini telah dianggap bermasalah karena peserta didik dan peserta 
pelatihan guru secara inheren cenderung melakukannya penalaran untuk 
memahami sebuah puisi sebelum secara subjektif menghubungkannya dengan 
kehidupan mereka sendiri terutama karena bahasa kiasan metaforis dan 
menyinggung (Brindley, 1980) dan ketidakjelasan budaya (Zelenkova, 2004). 
Dalam hal ini, penelitian sentral dan implikasi pedagogis dari makalah diskusi 
ini adalah bahwa bagian interpretasi harus diutamakan. 
Menurut pendapat peneliti, peserta didik dibimbing untuk menulis puisi 




bimbingan guru. Temanya adalah hal-hal yang sering dijumpai oleh peserta 
didik, misalnya sawah, langit dan sebagainya. Hal ini berbeda dengan 
penelitian sebelumnya, puisi dalam penelitian terdahulu adalah 
menitikberatkan atau memprioritaskan pada usaha untuk menginterpretasikan 
makna yang terkandung dalam puisi. Bagi siswa sekolah dasar hal ini 
dianggap masih relatif sulit. 
Elena Gagiu Pedersen (2014) menyatakan bahwa struktur semantik 
simbol dalam teori dan praktik. Karena itu, pada bagian pertama, penekanan 
diletakkan pada teori utama tentang simbol, dilihat sebagai sumber konstan 
signifikansi dan ekspresif baru. Pada bagian kedua, artikel mendekati tema 
simbol dalam puisi Alexandru Macedonski, yang memperoleh nilai yang 
sangat ekspresif dengan penggunaannya simbol dengan produktivitas tinggi. 
Menurut pendapat peneliti, karya sastra dalam bentuk puisi, penulisan 
puisi menggunakan kata-kata yang mengandung makna kias atau konotasi, 
bukan kata-kata yang bermakna lugas atau denotasi. Hal ini menunjukkan 
adanya persamaan dengan penelitian sebelumnya. Penggunaan simbol-simbol 
berupa susunan kata-kata yang menggambarkan suatu keadaan yang dapat 
dirasakan oleh indra ataupun perasaan, antara lain penglihatan, pendengaran, 
dan perasaan.  
Jaroslav Vala (2013) menyatakan bahwa penelitian ini menyajikan 
hasil penelitian longitudinal di mana kita memantau delapan kelas yang mana 
puisi itu diajarkan secara lebih menghibur dan terbuka. Kami fokus pada hasil 




dibandingkan dengan kelas kontrol. Pergeseran positif yang signifikan dicatat 
terutama pada hasil siswa yang menunjukkan lebih banyak hubungan negatif 
dengan puisi dan ajarannya pada awalnya. Sebaliknya, kita bisa melihat 
beberapa penurunan pada siswa dengan sikap awalnya positif. Tidak ada 
perubahan signifikan dalam sikap terhadap puisi di kelas kontrol. 
Menurut pendapat peneliti, puisi memang bukan hal yang mudah bagi 
siswa. Kata-kata yang dipakai sangat singkat dan syarat makna. Oleh karena 
itu, siswa mengalami kesulitan memahami isinya, ketika diminta untuk 
memparafrasekannya. Bagi siswa yang ada keinginan untuk dapat menulis dan 
memahami puisi, kesan mereka ketika disuguhi sebuah puisi akan 
menunjukkan ekspresi yang terkejut, sangat nampak kesulitan dan 
kebingungan dari ekspresi tersebut. Hal ini menunjukkan adanya persamaan 
dengan penelitian sebelumnya. Masalah utamanya adalah fakta bahwa 
sebagian besar siswa memahami tugas tersebut sebagai 'tes cloze' dengan 
jawaban yang diharapkan dan mereka pikir mereka tidak akan melakukannya 
dengan jawaban yang benar. Mereka merasa takut akan kegagalan mereka, 
penilaian negatif dan menghasilkan nilai rendah. 
Prof. Dr. Adil Saleh Al-Zubaidy (2014) menyatakan bahwa untuk 
mengatasi pertanyaan kontroversial tentang sifat bahasa puitis, makalah ini 
berusaha membuktikan, dengan bantuan penata gaya, bahwa bahasa puisi 
bukan hanya alat yang bisa dibicarakan secara terpisah dari puisi bahasa yang 
dikatakan untuk disampaikan Ini agak berubah menjadi puisi itu sendiri 




Makalah ini menyimpulkan bahwa bahasa puitis yang digunakan oleh penyair 
menciptakan realitas linguistik yang ada pada dirinya sendiri dalam bahasa 
seperti kenyataan fisik yang digambarkannya sendiri. 
Menurut pendapat peneliti, bahasa yang digunakan untuk menulis puisi 
dibuat seartistik mungkin, supaya puisi tersebut indah. Salah satu yang 
digunakan adalah gaya bahasa personifikasi. Gaya bahasa tersebut dapat 
membuat puisi seolah-olah lebih hidup, sehingga indah untuk dibaca. Hal ini 
menunjukkan adanya persamaan dengan penelitian sebelumnya. Puisi tidak 
dapat dipisahkan dari bahasanya.  
Willa Schneberg (2011) menyatakan bahwa cara untuk mengungkapkan 
apa yang saya rasakan paling dalam. Saya bisa jujur tentang pikiranku dan 
perasaan. Itu bukan untuk orang lain. Hanya nanti. Apakah saya mengerti 
bahwa puisi bisa menjadi kendaraan untuk komunikasi dan perubahan sosial. 
Awal puisi bagi saya adalah cara untuk menenangkan ketidakbahagiaanku. 
Sekarang saya tahu apa yang dirasakan atau dialami, bisa menjadi asal mula 
sebuah puisi. Saat aku merasa benar-benar terlibat dalam hidupku, puisi lebih 
mungkin datang daripada saat saya putus asa.  
Menurut pendapat peneliti, seseorang dalam menulis sebuah puisi 
pastinya memiliki alasan yang sama dan juga bisa berbeda dengan yang 
lainnya. Ada seseorang yang menulis puisi hanya berdasarkan kisah hidupnya 
saja, ada orang yang menulis puisi dengan cara mengembangkan imajinasinya, 
bukan pengalaman hidup, dan ada yang menulis sebuah puisi karena untuk 




dengan penelitian tersebut di atas. Pada penelitian di atas penulis dalam 
menuliskan karya sastra puisi hanya dari pengalaman hidupnya. Dalam hal ini, 
penulis dapat mencurahkan apa yang ada dalam hati dan fikirannya secara 
total dari tulisan-tulisan yang ada pada puisi yang dibuatnya.  
D'Antoni, PhD (2013) menyatakan bahwa sebagai pendidik, 
menciptakan lingkungan yang melibatkan siswa dalam perjalanan belajar 
mereka adalah peran utama kami. Satu strategi pengajaran dan pembelajaran 
yang baru-baru ini muncul dalam pendidikan tinggi adalah pemetaan pikiran 
(MM). Tujuan makalah posisi ini adalah untuk membahas prinsip dan alasan 
teoritis yang terkait dengan pemetaan pikiran, mengeksplorasi literatur saat ini 
tentang MM, dan menginformasikan pendidik terapi fisik dari strategi belajar 
mengajar ini. Makalah ini menawarkan wawasan untuk mengeksplorasi 
pemetaan pikiran sebagai strategi pengajaran dan pembelajaran. 
Menurut pendapat peneliti, peta konsep memang diperuntukkan 
memetakan cakupan materi yang luas dan bersifat umum dalam bentuk 
gambar atau bagan yang memudahkan siswa untuk memahaminya. Persamaan 
antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang sekarang adalah, 
pengertian peta konsep memiliki definisi yang hampir sudah sama. Hanya 
saja, perbedaannya adalah bentuk atau wujud dari peta konsep itu sendiri tidak 
dijelaskan secara implisit.  
Clayton (2006) pendidik Perawat, di bawah tekanan untuk 
mempersiapkan lulusan yang mampu berpikir kritis dan memecahkan masalah 




aktif untuk mempromosikan pembelajaran bermakna, bukan mengandalkan 
metode tradisional yang mempromosikan menghafal. Sebuah tinjauan dari 
keadaan saat ini ilmu yang berkaitan dengan pemetaan konsep menunjukkan 
bahwa metode belajar-mengajar ini membantu pendidik perawat untuk 
mempersiapkan lulusan untuk berpikir kritis dalam lingkungan perawatan 
kesehatan yang kompleks. Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
menentukan efektivitas konsep pemetaan terhadap kinerja lulusan. 
Menurut pendapat peneliti, peta konsep adalah sebuah metode yang 
dapat membantu siswa untuk berfikir kritis dan komprehensif. Hal ini 
menunjukkan adanya persamaan antara penelitian sebelumnya dengan 
penelitian ini. Siswa lebih berfikir dengan cepat dalam memberikan respon 
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru.  
Chiou (2015) menyatakan bahwa Penelitian yang dijelaskan dalam 
makalah ini telah diperiksa apakah pemetaan konsep dapat digunakan untuk 
membantu siswa untuk meningkatkan prestasi belajar mereka. Para peserta 
yang terdiri 124 siswa dari dua kelas terdaftar di sebuah kursus akuntansi 
lanjutan di School of Management dari universitas di Taiwan. Data 
eksperimen mengungkapkan dua hasil penting. Pertama, mengadopsi strategi 
pemetaan konsep secara signifikan prestasi hasil belajar mengalami kenaikan 
jika dikomparasikan dengan metode pengajaran ekspositori tradisional. 
Kedua, sebagian besar siswa merasa puas dengan menggunakan pemetaan 
konsep dalam kursus akuntansi lanjutan. Mereka menunjukkan bahwa 




mengintegrasikan dan memperjelas konsep akuntansi dan juga meningkatkan 
kepentingan mereka dalam akuntansi belajar. Mereka juga berpikir bahwa 
pemetaan konsep dapat berguna digunakan dalam bidang kurikulum lainnya. 
Menurut pendapat peneliti, metode peta konsep dapat diterapkan pada 
semua mata pelajaran di sekolah dasar. Hal tersebut tercermin dari nama 
metode peta konsep itu sendiri, memetakan konsep-konsep yang banyak 
menjadi lebih sederhana. Hal ini menunjukkan adanya persamaan dengan 
penelitian sebelumnya. Kedua penelitian sama-sama menyebutkan kelebihan 
dan keunggulan metode peta konsep ini. Selain itu, penelitian tersebut sama-
sama memberikan rekomendasi untuk menggunakan metode ini pada mata 
pelajaran yang lain.  
 
B. Kajian Teori 
1. Pengelolaan 
a. Pengertian Pengelolaan 
Tahapan-tahapan dari sebuah pengelolaan adalah perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Tujuan dari 
pengelolaan tersebut adalah untuk mencapai suatu hasil yang 
dikehendaki. George Terry (Indrajit dan Djokopranoto, 2011: 213) 
tentang definisi klasik dari manajemen, menyatakan bahwa, 
“management is a distrint process consisting of planning, organizing, 
actuating, and controlling, performed to determine and accomplish 
stated objectives by the use of human beings and other resouces”. 




merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengontrol 
melalui media tertentu dalam mencapai tujuan. Hal ini terkenal 
dengan sebutan POAC (Planning, Organizing, Actuating, 
Controlling).  
Pendapat Hanry L. Sisk (2014) Management is the 
coordination of all resources through the processes of planning, 
organizing, directing and controlling in order to attain stted 
objectivies. Memiliki arti bahwa manajemen adalah pengkoordinasian 
untuk segala sumber daya yang ada melalui tahap perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan secara konsisten 
untuk mencapai target yang dituju. 
Made Pidarta (2011) menyatakan bahwa pengelolaan sebagai 
pusat administrasi, pengelolaan menjadi awal dan akhir dari 
administrasi.  Pengelolaan adalah menjadi inti dari administrasi, 
karena pengelolaan adalah bagian terpenting dari administrasi, dengan 
tahapan-tahapannya dari sebuah administrasi. Oleh karena itu 
pengelolaan adalah suatu aktivitas atau kegiatan pusat dari sebuah 
administrasi, pusat atau core dari kerjasama antar anggota organisasi 
dalam meraih tujuan yang sudah ditentukan diawal.  
Berdasarkan pengertian yang diberikan oleh para ahli di atas, 
maka pengelolaan dalam arti luas adalah segala sesuatu yang 
berhubungan dengan proses perencanaan, pengorganisasian, 




mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Sementara itu dalam arti 
sempit, yakni dalam konteks lingkungan pendidikan, “penglolaan 
adalah perencanaan program sekolah, pelaksanaan program sekolah, 
kepemimpinan kepala sekolah, pengawas/ evaluasi, dan sistem 
informasi sekolah” (Usman, 2011:5). 
b. Fungsi Pengelolaan 
T. Hani (2009:2) menjelaskan bahwa adanya beberapa fungsi 
dalam pengelolaan yakni perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Fungsi pengelolaan telah dijelaskan dalam pengertian manajemen 
yang dikemukakan oleh beberapa ahli, yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat pakar manajemen yakni George R Terry (Ramli dan 
Fahrurrazi, 2014:4) yang menjelaskan bahwa di dalam manajemen 
terdapat empat fungsi, yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan. 
1) Perencanaan 
Cunningham (Widada, 2010:1) menyatakan bahwa 
perencanaan adalah menyaring dan menghubungkan antara 
pengetahuan, imajinasi, fakta, dan asumsi untuk masa depan 
dengan tujuan mendeskripsikan dan memformulasikan hasil yang 
diharapkan, urutan aktivitas yang disyaratkan, dan perilaku dalam 
batas yang wajar yang akan digunakan dalam penyelesaian. 




dan menghubungkan sesuatu hal dengan kepentingan masa depan 
serta usaha untuk menggapainya. 
Arthur (Rahmat, 2011:107) menyatakan perencanaan ialah 
hubungan antara hal yang ada sekarang dengan bagaimana yang 
seharusnya, berkaitan dengan kebutuhan penentuan tujuan, 
program, prioritas, dan alokasi sumber. Bagaimana seharusnya 
dalam definisi ini mengacu pada asa yang akan datang. 
Perencanaan disini menitikberatkan pada usaha menghilangkan 
kesenjangan antara keadaan yang sekarang dengan keadaan 
mendatang yang disesuaikan dengan apa yang inginkan maksudnya 
meniadakan jarak antara keadaan yang sekarang dengan keadaan 
mendatang yang diinginkan. Hal ini menunjukkan adanya 
persamaan pernyataan bahwa perencanaan jika dibuat dalam 
kalimat yang pendek yaitu suatu cara untuk mengantisipasi dan 
menyeimbangkan perubahan (Widada, 2010:2). 
Proses penyusunan dan pengembangan materi pelajaran, 
penggunaan media yang tepat, pemilihan pendekatan atau metode 
pembelajaran, dan proses penilaian melalui evaluasi yang 
dilakukan secara berkala untuk mencapai tujuan yang sudah 
ditentukan diawal adalah pengertian dari perencanaan dalam 
kontek pembelajaran. Dalam perencanaan kegiatan pembelajaran 
harus disiapkan silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran yang 




sumber belajar, dan penilaian atau evaluasi termuat dalam PP RI 
nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 20. 
Tujuan dari kegiatan pembelajaran dapat terwujud jika 
direncanakan dengan baik. Guru dapat mengidentifikasi kebutuhan 
para siswanya, membuat rumusan tujuan pembelajaran, dan 
pemilihan memilih strategi pembelajaran yang tepat. Hal-hal 
tersebut yang harus direncanakan sebelum guru melakukan 
kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan dapat dibuat rumusan tentang perencanaan yaitu 
suatu cara yang memuaskan untuk membuat kegiatan dapat 
berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai langkah yang 
antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga 
kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
2) Pengorganisasian 
Proses mengatur, mengalokasikan dan mendistribusikan 
pekerjaan, wewenang, dan sumber daya diantara anggota 
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi disebut sebagai 
pengorganisasian. Proses mengatur, mengarahkan, dan 
membimbing antara dua orang atau lebih untuk dapat pekerjasama 
secara struktural untuk mencapai tujuan-tujuan atau target tertentu 
dalam suatu organisasi adalah pengertian dari pengorganisasian 





a) Mencari sumber daya yang tepat untuk suatu kegiatan guna 
meraih target organisasi.  
b) Proses mendesain dan mengembangkan sumber daya manusia 
(SDM) sehingga terbentuk kelompok kerja yang solid guna 
mencapai sasaran organisasi.  
c) Memberikan tugas kepada perorangan atau beberapa orang 
untuk mengemban tugas tanggung jawab dan fungsi secara 
spesifik.  
d) Mewakilkan kewenangan kepada seseorang untuk diberi  
kewenangan dan kekuasaan dalam mengemban tugasnya.  
Proses seleksi dan menempatkan sumber daya manusia 
(SDM) secara profesional dan terstruktur adalah ciri organisasi 
yang baik. Kemampuan untuk mengenal dan memahami tentang 
kualifikasi seseorang dalam sebuah jabatan harus dimiliki oleh 
seorang manajer.  
3) Pelaksanaan 
Proses dari implementasi program yang sudah dibuat 
supaya dapat terlaksana dengan baik oleh semua elemen dalam 
organisasi, juga adanya dorongan terhadap sumber daya yang ada, 
rasa tanggung jawab dari kesadaran yang tinggi sehingga tingkat 
produktivitas tinggi adalah pengertian dari pelaksanaan (actuating) 
(Sule dan Saefulla, 2010:8).  Dorongan atau motivasi diperlukan  




2006:70), “Actuating is setting all members of the group to want to 
achieve and to strike to achieve the objective willingly and keeping 
with the manajerial planning and organizing the efforts”. 
Manajemen dalam konteks sekolah, fungsi tersebut 
dinahkodai oleh kepala sekolah, yakni melalui tindakan memberi 
stimulan guru dan personal sekolah yang lain untuk melaksanakan 
segala tugas dengan antusias dan kemampuan yang baik untuk 
mencapai tujuan dengan penuh semangat (Sagala, 2010:60). Sagala 
(2010:62-63) menyatakan bahwa kepala sekolah dalam 
menjalankan fungsinya perlu memperhatikan beberapa faktor 
seperti keefektifan organisasi kerja yang terdiri dari sejumlah unit 
kerja (kelas, guru kelas, bimbingan penyuluhan, usaha kesehatan 
sekolah), kepekaan terhadap sejumlah kebutuhan pelayanan 
persoalan sekolah, pelatihan guru, koordinasi yang meliputi 
pembagian kerja dan spesialisasi atas dasar tanggung jawab 
profesionalnya masing-masing, semangat kerja sama, tersedianya 
fasilitas dan kontak hubungan yang lancar bagi semua pihak dan 
memulai tahapan suatu kegiatan dengan benar dan 
mempertahankan kualitas pekerjaan sebagai proses yang kontinu. 
Implementasi dari pelaksanaan (actuating) untuk menggerakkan 
sejumlah unit kerja seperti tersebut di atas adalah dengan 




(Musyawarah Guru Mata Pelajaran), komunitas KKG yang 
difasilitasi oleh dinas dengan adanya blog grant, dan sebagainya. 
4) Pengawasan 
Sagala (2010: 65) merangkum beberapa pengertian 
pengawasan dari beberapa pakar. Pertama, Oteng Sutisna 
menghubungkan fungsi pengawasan dengan tindakan administrasi. 
Baginya pengawasan dilihat sebagai proses administrasi melihat 
apakah apa yang terjadi itu sesuai dengan apa yang seharusnya 
terjadi, jika tidak maka penyesuaian yang perlu dibuatnya. Kedua, 
Hadari Nawawi menegaskan bahwa pengawasan dalam 
administrasi berarti kegiatan mengukur tingkat efektivitas kerja 
personal dan tingkat efisiensi penggunaan metode dan alat tertentu 
dalam usaha mencapai tujuan. Ketiga Johnson mengemukakan 
pengawasan sebagai fungsi sistem yang melakukan penyesuaian 
terhadap rencana, mengusahakan agar penyimpangan-
penyimpangan tujuan system hanya dalam batas-batas yang dapat 
ditoleransi. 
Dalam kaitannya dengan manajemen sekolah, Sagala 
menegaskan bahwa pengawasan adalah salah satu kegiatan 
mengetahui realisasi perilaku personal sekolah dan apakah tingkat 
pencapaian tujuan pendidikan sesuai yang dikehendaki, kemudian 
dari hasil pengawasan apakah dilakukan perbaikan. Pengawasan 




dibuat, instruksi-instruksi yang dikeluarkan, dan ada prinsip-
prinsip yang ditetapkan, antara lain seperti yang dikemukakan oleh 
Massie (Sagala, 2010:65). 
a) Tertuju kepala strategi sebagai kunci sasaran yang menentukan 
keberhasilan. 
b) Menjadi umpan balik sebagai bahan revisi dalam mencapai 
tujuan. 
c) Fleksibel dan responsive terhadap perubahan-perubahan 
kondisi dan lingkungan. 
d) Cocok dengan organisasi pendidikan. 
e) Merupakan kontrol diri sendiri. 
f) Bersifat langsung yaitu pelaksanaan control ditempat pekerja. 
g) Memperhatikan hakikat manusia dalam mengontrol para 
personal pendidikan. 
Sejalan dengan prinsip-prinsip tersebut, Oteng Sutisna 
(Sagala, 2010:65) menegaskan bahwa tindakan pengawasan terdiri 
dari tiga langkah universal. (1) Mengukur perbuatan atau kinerja. 
(2) Membandingkan perbuatan dengan standar yang ditetapkan dan 
menetapkan perbedaan-perbedaan jika ada. (3) Memperbaiki 











a. Pengertian Kurikulum 
Kerr, J.F (1968) mendefinisikan kurikulum adalah semua 
pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan secara individu ataupun 
berkelompok, baik disekolah maupun diluar sekolah. Pengertian 
kurikulum menurut definisi Inlow (1966), mengemukakan pendapatnya 
bahwa pengertian kurikulum adalah usaha menyeluruh yang dirancang 
khusus oleh pihak sekolah guna membimbing murid untuk memperoleh 
hasil dari pembelajaran yang sudah ditentukan. Menurut 
definisi Neagley dan Evans (1970), pengertian kurikulum adalah semua 
pengalaman yang telah dirancang oleh pihak sekolah. Menurut 
pendapat Beauchamp (1968), pengertian kurikulum adalah dokumen 
tertulis yang kandungannya berisi mata pelajaran yang akan diajarkan 
kepada peserta didik dengan melalui berbagai mata pelajaran, pilihan 
disiplin ilmu, rumusan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Pengertian kurikulum menurut definisi Good V. Carter (1973), 
mengemukakan pendapatnya bahwa pengertian kurikulum adalah 
kumpulan kursus ataupun urutan pembelajaran yang sistematik. 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003, pengertian kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 
pembelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 




Print yang mengemukakan pendapatnya bahwa pengertian kurikulum 
adalah sebuah ruang pembelajaran yang terencana, yang diberikan 
secara langsung kepada siswa oleh sebuah lembaga pendidikan dan 
pengalaman yang dapat dinikmati oleh semua siswa pada saat 
kurikulum diterapkan. 
Pengertian Kurikulum baik secara umum dan menurut para ahli 
dapat disimpulkan bahwa dari penjelasan diatas tentang pengertian 
kurikulum sangatlah fundamental yang menggambarkan fungsi 
kurikulum yang sesungguhnya dalam sebuah proses pendidikan. Dalam 
perkembangannya, sejarah indonesia mengenai kurikulum telah 
beberapa kali ada pergantian. (1) Tahun 1947- Leer Plan (Rencana 
Pelajaran). (2) Tahun 1952 – Rencana Pelajaran Terurai. (3) Tahun 
1964 – Renthjana Pendidikan. (4) Tahun 1968 – Kurikulum 1968. (5) 
Tahun 1975 – Kurikulum 1975. (6) Tahun 1984 – Kurikulum 1984. (7) 
Tahun 1994 – dan Kurikulum 1999 – Kurikulum 1994 dan Sublemen 
Kurikulum 1999. (8) Tahun 2004- Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
(10) Tahun 2006- Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. (11) Tahun 
2013- Kurikulum 2013. 
b. Komponen Kurikulum   
Ada 4 unsur komponen yang membentuk kurikulum. 
1) Komponen Tujuan  
Kurikulum merupakan suatu sistem pembelajaran yang 




sistem pembelajaran diukur dari banyaknya tujuan-tujuan yang 
tercapai. Ada beberapa tujuan pendidikan menurut permendiknas 
No. 22 Tahun 2007 pada tingkat satuan pendidikan dasar dan 
menengah. 
a) Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, karakter yang baik, moral, dan keterampilan 
hidup mandiri serta mengikuti pendidikan selanjutnya. 
b) Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia 
dan keterampilan hidup mandiri serta mengikuti pendidikan 
selanjutnya 
c) Tujuan pendidikan menengah kejurusan adalah meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia dan 
keterampilan hidup mandiri serta mengikuti pendidikan 
selanjutnya sesuai kejurusan 
d) Tujuan pendidikan institusional adalah tujuan pendidikan yang 
dikembangkan di kurikuler dalam setiap mata pelajaran 
disekolah. 
2) Komponen Isi (Bahan Pengajaran) 
 Kurikulum dalam komponen isi adalah suatu yang diberikan 
kepada anak didik untuk bahan belajar mengajar guna mencapai 
tujuan. Kurikulum memiliki beberapa kriteria yang membantu 




a) Sesuai, tepat dan bermakna bagi perkembangan siswa. 
b) Mencerminkan kenyataan social. 
c) Mengandung pengetahuan ilmiah yang tahan uji. 
d) Menunjang tercapainya tujuan pendidikan. 
3) Komponen Strategi  
Kurikulum sebagai komponen strategi yang merujuk pada 
pendekatan dan metode serta peralatan dalam proses belajar 
mengajar. Strategi dalam pembelajaran tergambar dari cara yang 
ditempuh dalam pembelajaran, mengadakan penilaian, pelaksanaan 
bimbingan dan mengatur kegiatan baik umum maupun yang 
sifatnya khusus. Strategi Pelaksanaan adalah pengajaran, penilaian, 
bimbingan, dan penyeluhan kegiatan sekolah. Tercapainya tujuan, 
ini diperlukan pelaksanaan yang baik dalam menghantarkan peserta 
didik ke tujuan tersebut yang merupakan tolak ukur dari program 
pembelajaran (kurikulum). 
4) Komponen Evaluasi  
Komponen evaluasi dalam kurikulum adalah memeriksa 
tingkat ketercapaian tujuan suatu kurikulum dalam proses dan hasil 
belajar peserta didik yang memiliki peranan penting dalam 
memberikan keputusan dari hasil evaluasi guna dalam 
pengembangan model kurikulum sehingga mampu mengetahui 





c. Evaluasi Kurikulum 
Evaluasi kurikulum dimaksudkan menilai suatu kurikulum 
sebagai program pendidikan untuk menentkan efisiensi, efektivitas, 
relevansi dan produktivitas program dalam mencapai tujuan 
pendidikan. Efisiensi berkenaan dengan penggunaan waktu, tenaga, 
sarana dan sumber-sumber lainnya secara optimal. Efektivitas 
berkenaan dengan pemilihan atau penggunaan cara atau jalan utama 
yang paling tepat dalam mencapai suatu tujuan. Relevansi berkenaan 
dengan kesesuaian suatu program dan pelaksanaannya dengan tuntutan 
dan kebutuhan baik dari kepentingan masyarakat maupun yang dicapai 
dari suatu program. Kurikulum sebagai program pendidikan untuk anak 
didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan dapat dinilai dari sudut 
sistem. Kurikulum sebagai sistem dapat diidentifikasi. 
1) Masukan atau input program. 
2) Proses pelaksanaan program. 
3) Hasil atau output/ outcome program. 
4) Dampak dari program. 
Dari sudut pandang ini maka ruang lingkup atau objek dari 
evaluasi semua sumber daya yang dapat menunjang program 
pendidikan, seperti dana, sarana, tenaga, konteks sosial dan penilaian 
terhadap siswa sebelum menempuh program. Evaluasi proses 
mencakup penilaian terhadap strategi pelaksanan kurikulum mencakup 




supervisi, sarana intruksional, penilaian hasil belajar. Evaluasi 
output/outcome adalah penilaian terhadap lulusan pendidikan baik 
secara kualitatif maupun kuantitatif, sesuai dengan program yang 
ditempuhnya. Evaluasi dampak kurikulum, artinya penilaian terhadap 
kemampuan lulusan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
yang dibebankan kepadanya sesuai dengan profesi yang disandangnya. 
Evaluasi kurikulum bertujuan memperbaiki dan menyempurnakan 
program pendidikan untuk siswa dan strategi bagaimana program itu 
harus dilaksanakan. 
3. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran  
Pembelajaran adalah suatu proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Mengkondisikan lingkungan sekitar agar menunjang terjadinya 
perubahan tingkah laku peserta didik adalah tugas pengajar yang 
paling utama. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 
pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 
penguasaan kemahiran dan bakat, serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan kepada peserta didik (Wicaksono dan Roza, 2015:418) 
sehingga proses pembelajaran yang dilakukan adalah suatu kegiatan 





Dimyati dan Mudjiono (Syaiful Sagala, 2011:62) Pembelajaran 
adalah kegiatan guru secara terprogram dan terencana dengan baik, 
dalam desain instruksional, untuk membuat kegiatan belajar menjadi 
lebih aktif dan juga mengupayakan sumber belajar yang lengkap. 
Pembelajaran adalah memberdayakan potensi peserta didik supaya 
menjadi sebuah kompetensi. Kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat 
berhasil tanpa ada orang yang membantu. 
Konsep pembelajaran menurut Corey (Syaiful Sagala, 2011:61) 
adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja 
dikelola untuk meungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu 
dalam kondisi-kondisi khusus atau menghsilkan respon terhadap 
situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari 
pendidikan. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk 
mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi 
kemampuan dasarnya, motivasinya, latar belakang akademisnya, latar 
belakang ekonominya, dan lain sebagainya. Modal utama 
menyampaikan bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya 
pembelajaran adalah kemampuan guru mengenal karakteristik siswa. 
Berdasarkan pengertian dari berapa ahli di atas dapat dibuat 
kesimpulan bahwa pembelajaran adalah usaha sadar guru merubah 
tingkah laku siswanya, dimana didapatkannya kemampuan baru yang 





b. Komponen Pembelajaran 
Interaksi yang terjadi antara siswa  dengan guru, teman- 
temannya, media pembelajaran, atau sumber balajar yang lain adalah 
ciri utama pembelajaran. Ciri lain dari pembalajaran adalah yang 
berhubungan dengan komponen-komponen pembalajaran.  
Sumiati dan Asra (2009:3) mengelompokkan komponen- 
komponen pembelajaran dalam 3 kategori utama yaitu: guru, isi atau 
meteri pembelajaran, dan siswa.  
1) Komponen Pendidik (Guru) 
Slameto (2010: 35) menyatakan bahwa seorang guru harus 
mempelajari kurikulum dan memahami program pendidikan 
sebelum memulai tugasnya. Pendidik membuat segala persiapan 
mengajar dengan membuat perencanaan pembelajaran. Karena itu 
harus memahami benar tentang tujuan pengajaran, cara 
merumuskan tujuan mengajar, secara khusus memilih dan 
menentukan metode mengajar sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai, memahami bahan pelajaran sebaik mungkin dengan 
menggunakan berbagai sumber, cara memilih, menentukan dan 
menggunakan alat peraga, cara membuat tes dan menggunakannya, 
dan pengetahuan tentang alat-alat evaluasi lainnya. 
Dengan melaksanakan tugasnya, ia perlu mengadakan kerja 
sama dengan orang tua peserta didik, dengan badan-badan 




mengunjungi objek-objek yang kiranya perlu diketahui peserta 
didik. 
2) Komponen Bahan/ Materi 
Materi pembelajaran pada dasarnya merupakan isi dari 
kurikulum, yaitu berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan 
topik/ sub topik dan rinciannya. Isi dari pembelajaran tercermin 
dalam materi pembelajaran yang dipelajari oleh siswa. Syaiful 
Bahri Djamarah, dkk (2006:43) menerangkan materi pembelajaran 
adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses belajar 
mengajar. Tanpa materi pembelajaran proses belajar mengajar 
tidak akan berjalan. 
Materi pembelajaran disusun secara sistematis dengan 
mengikuti prinsip psikilogi. Agar materi pembelajaran itu dapat 
mencerminkan target yang jelas dari perilaku siswa setelah 
mengalami proses belajar mengajar. Materi pembelajaran harus 
mempunyai lingkup dan urutan yang jelas. Lingkup dan urutan itu 
dibuat bertolak dari tujuan yang dirumuskan. 
Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan 
dalam proses belajar mengajar. Tanpa bahan pelajaran proses 
belajar mengajar tidak akan berjalan. Karena itu, pendidik yang 
akan mengajar pasti memiliki dan menguasai bahan pelajaran yang 
akan disampaikannya pada anak didik. Ada dua persoalan dalam 




pokok dan bahan pelajaran pelengkap. Bahan pelajaran pokok 
adalah bahan pelajaran yang menyangkut bidang studi yang 
dipegang pendidik sesuai dengan profesinya (disiplin 
keilmuannya). Sedangkan bahan pelajaran pelengkap atau 
penunjang adalah bahan pelajaran yang dapat membuka wawasan 
seorang pendidik agar dalam mengajar dapat menunjang 
penyampaian bahan pelajaran pokok. Bahan penunjang ini 
biasanya bahan yang terlepas dari disiplin keilmuan pendidik, 
tetapi dapat digunakan sebagai penunjang dalam penyampaian 
bahan pelajaran pokok. Pemakaian bahan pelajaran penunjang ini 
harus disesuaikan dengan bahan pelajaran pokok yang dipegang 
agar dapat memberikan motivasi kepada sebagian besar atau semua 
anak didik. 
Bahan pelajaran merupakan unsur inti yang ada di dalam 
kegiatan belajar mengajar, karena memang bahan pelajaran itulah 
yang diupayakan untuk dikuasai olek anak didik. Karena itu, 
pendidik khususnya atau pengembang kurikulum umumnya, tidak 
boleh lupa harus memikirkan sejauh mana bahan-bahan yang 
topiknya tertera dalam silabus berkaitan dengan kebutuhan anak 
didik pada usia tertentu dan dalam lingkungan tertentu pula. Minat 
anak didik akan bangkit bila suatu bahan diajarkan sesuai dengan 
kebutuhan anak didik. Maslow berkeyakinan bahwa minat 




kebutuhannya (Djamarah, 2010: 44). Jadi, bahan pelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan anak didik akan memotivasi anak didik 
dalam jangka waktu tertentu. Dengan demikian, bahan pelajaran 
merupakan komponen yang tidak bisa diabaikan dalam pengajaran, 
sebab bahan adalah inti dalam proses beajar mengajar yang akan 
disampaikan kepada anak didik. 
3) Komponen Peserta Didik  
Hamalik (2004: 54) Peserta didik adalah salah satu 
komponen dalam pengajaran, di samping faktor pendidik, tujuan, 
dan metode pengajaran. Sebagai salah satu komponen maka dapat 
dikatakan bahwa peserta didik adalah komponen yang terpenting 
diantara kelompok lainnya. Pada dasarnya peserta didik adalah 
unsur penentu dalam proses belajar mengajar. Tanpa adanya 
peserta didik, sesungguhnya tidak akan terjadi proses pengajaran. 
Sebab peserta didiklah yang membutuhkan pengajaran dan bukan 
pendidik, pendidik hanya berusaha memenuhi kebutuhan yang ada 
pada peserta didik. Tanpa adanya peserta didik, pendidik tak akan 
mungkin mengajar. Sehingga peserta didik adalah komponen yang 
penting dalam hubungan proses belajar mengajar ini. 
Interaksi antara 3 komponen utama tersebut di atas melibatkan 
metode pembelajaran, media pembelajaran, dan penataan lingkungan 




memungkinkan terciptanya tujuan yang telah direncanakan 
sebelumnya. 
1) Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan harapan, 
yaitu apa yang diharapkan dari siswa sebagai hasil belajar. Robert 
F. Meager (Sumiati dan Asra, 2009:10) memberi batasan yang 
lebih jelas tentang tujuan pembelajaran, yaitu maksud yang 
dikomunikasikan melalui pernyataan yang menggambarkan 
tentang perubahan yang diharapkan dari siswa.  
Tujuan pembelajaran tercantum dalam Rencana Pelaksnaaan 
Pembelajaran (RPP) merupakan komponen penting dalam 
kurikulum tingkat satuan pendidikan yang pengembangannya harus 
dilakukan secara professional. Menurut E. Mulyasa (2010:222) 
berikut ini adalah cara pengembangan RPP dalam garis besarnya.  
a) Mengisi kolom identitas. 
b) Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan 
c) Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta 
indikator yang akan digunakan yang terdapat dalam silabus 
yang telah disusun. 
d) Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar 





e) Mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi pokok 
pembelajaran yang terdapat dalam silabus. 
f) Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan.  
g) Menentukan langkah- langkah pemebalajaran. 
h) Menentukan sumber belajar yang akan digunakan. 
i) Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal, 
dan teknik penskoran. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
perumusan tujuan pembelajaran harus berlandaskan SK dan KD 
serta indikator-indikator yang telah ditentukan. Ada syarat-syarat 
yang harus dipenuhi dalam membuat ujuan pembelajaran. 
a) Khusus atau spesifik, artinya tidak multitafsir (tidak menjadikan 
penafsiran yang bermacam-macam). 
b) Operasional, artinya mengandung kata kerja atau perilaku 
sehingga dapat terukur menggunakan instumen evaluasi.  
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat dibuat 
kesimpulan bahwa tujuan pembelajaran adalah garis-garis besar 
secara terperinci terhadap apa saja yang harus dikuasai oleh siswa 
sebagai hasil dari pembelajaran yang tampakkan dalam bentuk 
tingkah laku yang dapat diamati dan diukur. 
2) Metode Pembelajaran 
Cara atau strategi yang dipilih untuk membantu dalam 




pembelajaran bagi siswa untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Metode pembelajaran yang ditetapkan guru memungkinkan siswa 
untuk belajar proses, bukan hanya belajar produk. Belajar produk 
pada umumnya hanya menekankan pada segi kognitif, sedangkan 
belajar proses dapat memungknkan tercapainya tujuan belajar baik 
segi kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Oleh karena itu, 
metode pembelajaran diarahkan untuk mencapai sasaran tersebut, 
yaitu lebih banyak menekankan pembelajaran melalui proses. Guru 
dituntut agar mampu memahami kedudukan metode sebagai salah 
satu komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan 
belajar mengajar. 
Untuk melaksanakan proses pembelajaran perlu dipikirkan 
metode pembelajaran yang tepat. Ketepatan penggunaan metode 
pembelajaran tergantung pada kesesuaian kegiatan pembelajaran, 
materi pembelajaran, kemampuan guru, kondisi siswa, sumber atau 
fasilitas, situasi dan kondisi dan waktu (Sumiati dan Asra, 2009: 
92). 
a) Metode Ceramah 
(1) Pengertian Metode Ceramah 
Metode ceramah dapat diartikan sebagai cara 
menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan atau 
penjelasan langsung kepada sekelompok siswa. Metode 




digunakan oleh setiap guru atau instruktur. Ceramah 
merupakan salah satu metode mengajar yang paling banyak 
digunakan dalam proses belajar mengajar.  
Metode ceramah ini dilakukan dengan cara 
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik secara 
langsung atau dengan cara lisan. Penggunaan metode ini 
sifatnya sangat praktis dan efisien bagi pemberian 
pengajaran yang bahannya banyak dan mempunyai banyak 
peserta didik. Metode ceramah merupakan cara mengajar 
yang paling tradisional dan telah lama dijalankan dalam 
sejarah pendidikan, oleh karena itu metode ini boleh 
dikatakan sebagai metode pengajaran tradisional 
karena sejak dulu metode ini digunakan sebagai alat 
komunikasi guru dalam menyampaikan materi pelajaran. 
Metode ceramah yang dianggap sebagai penyebab 
utama dari rendahnya minat belajar siswa terhadap 
pelajaran memang patut dibenarkan, tetapi juga anggapan 
itu sepenuhnya kurang tepat karena setiap metode  
atau model pembelajaran baik metode pembelajaran klasik 
termasuk metode ceramah maupun metode pembelajaran 
modern sama-sama mempunyai kelebihan dan kekurangan 
masing-masing, yang saling melengkapi satu sama lain. 




seharusnya patut diluruskan, baik dari segi pemahaman 
artikulasi oleh guru maupun penerapannya dalam proses 
belajar mengajar disekolah. Ceramah adalah sebuah bentuk 
interaksi melalui penerangan dan penuturan lisan dari guru 
kepada peserta didik, dalam pelaksanaan ceramah untuk 
menjelaskan uraiannya, guru dapat menggunakan alat-alat 
bantu media pembelajaran seperti gambar dan audio visual 
lainnya. 
(2) Prinsip-Prinsip Metode Ceramah 
(a) Berorientasi pada Tujuan 
Hal ini sangat penting untuk dipahami, karena 
tujuan yang spesifik memungkinkan kita bisa 
mengontrol efektivitas penggunaan strategi 
pembelajaran. Memang benar, strategi pembelajaran 
Ceramah tidak mungkin dapat mengejar tujuan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, misalnya 
kemampuan untuk menganalisis, mensintesis sesuatu, 
atau mungkin mengevaluasi sesuatu, namun tidak 
berarti tujuan kemampuan berpikir taraf rendah tidak 
perlu dirumuskan. Justru tujuan itulah yang harus 
dijadikan ukuran dalam menggunakan strategi Ceramah 





(b) Prinsip Komunikasi 
Bagaimanapun sederhananya, selalu terjadi urutan 
pemindahan pesan (informasi) dari sumber pesan ke 
penerima pesan. Sistem komunikasi dikatakan efektif 
manakala pesan itu dapat mudah ditangkap oleh 
penerima pesan secara utuh. Sebaliknya, sistem 
komunikasi dikatakan tidak efektif, manakala penerima 
pesan tidak dapat menangkap setiap pesan yang 
disampaikan. Kesulitan menangkap pesan itu dapat 
terjadi oleh berbagai gangguan (noise) yang dapat 
menghambat kelancaran proses komunikasi. Akibat 
gangguan (noise) tersebut memungkinkan penerima 
pesan (siswa) tidak memahami atau tidak dapat 
menerima sama sekali pesan yang ingin disampaikan. 
Sebagai suatu strategi pembelajaran yang menekankan 
pada proses penyampaian, maka prinsip komunikasi 
merupakan prinsip yang sangat penting untuk 
diperhatikan. Artinya, bagaimana upaya yang bisa 
dilakukan agar setiap guru dapat menghilangkan setiap 
gangguan (noise) yang bisa mengganggu proses 






(c) Prinsip Kesiapan 
Siswa dapat menerima informasi sebagai stimulus 
yang kita berikan, terlebih dahulu, kita harus 
memosisikan mereka dalam keadaan siap baik secara 
fisik maupun psikis untuk menerima pelajaran. Jangan 
mulai kita sajikan mata pelajaran, manakala siswa 
belum siap untuk menerimanya (Suprihadi Saputro, 
2004: 90). 
(d) Prinsip Berkelanjutan 
Proses pembelajaran Ceramah harus dapat 
mendorong siswa untuk mau mempelajari materi 
pelajaran lebih lanjut. Pembelajaran bukan hanya 
berlangsung pada saat itu, akan tetapi juga untuk waktu 
selanjutnya. Ceramah yang berhasil adalah manakala 
melalui proses penyampaian dapat membawa siswa pada 
situasi ketidakseimbangan (disequilibrium), sehingga 
mendorong mereka untuk mencari dan menemukan atau 
menambah wawasan melalui proses belajar mandiri. 
Keberhasilan penggunaan strategi Ceramah sangat 
tergantung pada kemampuan guru untuk bertutur atau 






b) Metode Diskusi 
(1) Pengertian Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang 
menghadapkan siswa pada suatu permasalahan. Tujuan 
utama metode ini adalah untuk memecahkan suatu 
permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan 
memahami pengetahuan siswa, serta untuk membuat suatu 
keputusan. Karena itu, diskusi bukanlah debat yang bersifat 
mengadu argumentasi. Diskus lebih bersifat bertukar 
pengalaman untuk menentukan keputusan tertentu secara 
bersama-sama. Selama ini banyak guru yang merasa 
keberatan untuk menggunakan metode diskusi dalam proses 
pembelajaran.  
Secara umum, ada dua jenis diskusi yang biasa 
dilakukan dalam proses pembelajaran. Pertama, diskusi 
kelompok. Diskusi ini dinamakan juga diskusi kelas. Pada 
diskusi ini permasalahan yang disajikan oleh guru 
dipecahkan oleh kelas secara keseluruhan. Yang mengatur 
jalannya diskusi adalah guru itu sendiri.  
Kedua, diskusi kelompok kecil. Pada diskusi ini siswa 
dibagi dalam beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri 
dari 3-7 orang. Proses pelaksanaan diskusi ini dimulai dari 




Setiap kelompok memecahkan submasalah yang 
disampaikan guru. Proses diskusi diakhiri dengan laporan 
setiap kelompok.  
(2) Prinsip-Prinsip Metode Diskusi 
Metode diskusi juga dimaksudkan untuk dapat 
merangsang siswa dalam belajar secara kritis dan 
mengeluarkan pendapatnya secara rasional dan objektif 
dalam pemecahan suatu masalah. Prinsip-prinsip yang perlu 
dipegangi dalam melakukan diskusi antara lain:  
(a) Melibatkan siswa secara aktif dalam diskusi yang 
diadakan. 
(b) Diperlukan ketertiban dan keteraturan dalam 
mengemukakan pendapat secara bergilir dipimpin 
seorang ketua atau moderator. 
(c) Masalah yang didiskusikan disesuaikan dengan 
perkembangan dan kemampuan anak. 
(d) Guru berusaha mendorong siswanya yang kurang aktif 
untuk melakukan atau mengeluarkan pendapatnya. 
(e) Siswa dibiasakan menghargai pendapat orang lain 
dalam menyetujui atau menentang pendapat. 
(f) Aturan dan jalannya diskusi hendaknya dijelaskan 




berdiskusi agar mereka dapat secara lancar 
mengikutinya. 
Tetapi perlu diingat bahwa tidak semua persoalan 
dapat didiskusikan, persoalan yang layak didiskusikan ialah 
mempunyai sifat-sifat sebagai berikut: 
(a) Menarik minat sisa yang sesuai dengan tarafnya. 
(b) Mempunyai kemungkinan-kemungkinan jawaban lebih 
dari sebuah yang dapat dipertahankan kebenarannya. 
(c) Pada umumnya tidak menanyakan manakah jawaban 
yang benar, tetapi lebih mengutamakan hal yang 
mempertimbangkan dan membandingkan. 
c) Metode Demonstrasi 
1) Pengertian Metode Demontrasi 
Demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk 
membelajarkan peserta dengan cara menceritakan dan 
memperagakan suatu langkah-langkah pengerjaan sesuatu. 
Demonstrasi merupakan praktek yang diperagakan kepada 
peserta. Karena itu, demonstrasi dapat dibagi menjadi dua 
tujuan: demonstrasi proses untuk memahami langkah demi 
langkah; dan demonstrasi hasil untuk memperlihatkan atau 
memperagakan hasil dari sebuah proses. Biasanya, setelah 
demonstrasi dilanjutkan dengan praktek oleh peserta didik itu 




pengalaman belajar langsung setelah melihat, melakukan, dan 
merasakan sendiri. 
”Metode demonstrasi adalah metode penyajian 
pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan 
kepada siswa tentang suatu proses, situasi, atau benda 
tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan.” (Wina 
Sanjaya, 2016:152.) Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa 
metode demonstrasi digunakan untuk memperagakan tentang 
suatu proses, situasi, atau benda tertentu terkait dengan 
materi pelajaran yang dipelajari dengan tujuan menyajikan 
pelajaran dengan lebih konkrit sehingga  materi pelajaran 
yang disampaikan akan lebih berkesan bagi siswa dan 
membentuk pemahaman yang mendalam  dan sempurna. 
2) Prinsip-Prinsip Metode Demonstrasi 
(a) Menciptakan suasana/hubungan baik dengan siswa 
sehingga ada keinginan dan kemauan dari siswa untuk 
menyaksikan apa yang didemonstrasikan. 
(b) Mengusahakan agar demonstrasi itu dapat jelas bagi 
siswa yang sebelumnya tidak memahami, mengingat 
siswa belum tentu dapat memahami apa yang dimaksud 
dalam demonstrasi karena keterbatasan daya ingat. 
(c) Memikirkan dengan cermat sebelum mendemonstrasikan 




kesulitan yang akan ditemui siswa sambil memikirkan 
dan mencari cara untuk mengatasinya.  
Ada 6 aspek penting dalam metode demonstrasi. 
(a) Demonstrasi akan menjadi metode yang tidak wajar bila 
alat yang digunakan untuk mendemonstrasikan tidak 
dapat diamati dengan seksama oleh siswa. 
(b) Demonstrasi menjadi kurang efektif bila tidak diikuti 
oleh aktivitas di mana siswa sendiri dapat ikut 
memperhatikan dan menjadikan aktivitas mereka sebagai 
pengalaman yang berharga; 
(c) Tidak semua hal yang didemonstrasikan di dalam kelas, 
misal alat terlalu besar. 
(d) Hendaknya dilakukan dalam hal-hal yang bersifat 
praktis. 
(e) Sebagai pendahuluan, berilah pengertian dan landasan 
teori dari apa yang akan didemonstrasikan. 
(f) Persiapan dan perencanaan yang matang. 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kesesuaian dan ketepatan dalam memilih 
metode pembelajaran oleh guru membantu dan memudahkan siswa 
untuk mencapai tujuan pembelajarannya baik dari segi kognitif, 
afektif, maupun psikomotor. Supaya metode pembelajaran yang 




beberapa faktor, yaitu tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
kemampuan guru, kondisi siswa, sumber dan fasilitas, situasi 
kondisi dan waktu. Penggunaan metode pembelajaran dengan 
memperhatikan beberapa faktor di atas diharapkan proses 
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 
3) Media Pembelajaran 
Kegiatan yang melibatkan siswa dan guru dengan 
menggunakan berbagai sumber belajar baik dalam kelas maupun di 
luar kelas disebut pembelajaran. Media yang digunakan untuk 
pembelajaran memiliki peranan yang sangat besar bagi 
keberhasilan proses pembelajaran, bahkan sebuah kegiatan 
pembelajaran dengan media yang tepat akan dapat menjadi 
jembatan bagi tercapainya tujuan pembelajaran, bahkan lebih 
berperan metode pembelajaran daripada kehadiran guru itu sendiri.  
Ada beberapa klasifikasi penggunaan media berdasarkan 
tempat penggunaannya Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2009: 179) 
a) Penggunaan media di kelas 
Pada teknik ini media digunakan untuk menunjang 
tercapainya tujuan tertentu dan penggunannya dipadukan 
dengan proses belajar mengajar dalam situasi kelas. Dalam 
merencanakan pemanfaatan media tersebut guru harus 




mendukung tercapainya tujuan tersebut, serta strategi belajar 
mengajar yang sesuai untuk mencapai tujuan tersebut.  
b) Penggunaan media di luar kelas 
Media tidak secara langsung dikendalikan oleh guru, 
namun digunakan oleh siswa sendiri tanpa instruksi guru atau 
melalui pengontrolan oleh orang tua siswa. Penggunaan media 
di luar kelas dapat dibedakan menjadi dua kelompok utama, 
yaitu penggunaan media tidak terprogram dan penggunaan 
media secara terprogram. 
c) Penggunaan media tidak terprogram 
Penggunaan media dapat terjadi di masyarakat luas. Hal 
ini ada kaitannya dengan keberadaan media masa yang ada di 
masyarakat. Penggunaan media ini bersifat bebas yaitu bahwa 
media itu digunakan tanpa dikontrol atau diawasi dan tidak 
terprogram sesuai tuntutan kurikulum yang digunakan oleh 
guru atau sekolah. 
d) Penggunaan media secara terprogram 
Media digunakan dalam suatu rangkaian yang diatur 
secara sistematik untuk mencapai tujuan tertentu disesuaikan 
dengan tuntutan kurikulum yang sedang berlaku. Peserta didik 
sesbagai sasaran diorganisasikan dengan baik sehingga mereka 




berkesinambungan dan mengikuti pola belajar mengajar 
tertentu.  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan peralatan 
yang membawa pesan-pesan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Jenis-jenis media pembelajaran sangar beragam 
dan mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-masing, 
maka diharapkan guru dapat memilih media pembelajaran 
sesuai dengan kebutuhan agar proses pembelalajaran dapat 
berlangsung secara efektif. Selain dalam memilih media 
pembelajaran, guru juga harus dapat memperlihatkan 
penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran yang 
tidka digunakan secara maksimal juga akan mempengaruhi 
hasil belajar siswa. 
4) Penilaian Pembelajaran 
Lee J. Cronbach (Suryadi, 2009:212) merumuskan bahwa 
evaluasi sebagai kegiatan pemeriksaan yang sistematis dari 
peristiwa-perisiwa yang terjadi dan akibatnya pada saat program 
dilaksanakan pemeriksaan diarahkan untuk membantu 
memperbaiki program itu dan program lain yang memiliki tujuan 
yang sama. Evaluasi merupakan salah satu komponen dalam sistem 
pembelajaran. Hasil penilaian ini dapat dinyatakan secara 




pengertian tersebut dapat diketahui salah satu tujuan evaluasi 
pembelajaran adalah untuk mendapatkan data pembuktian yang 
akan mengukur sampai dimana tingkat kemampuan dan 
pemahaman peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Dengan demikian evaluasi menempati posisi yang sangat penting 
dalam proses pembelajaran. Karena dengan adanya evaluasi 
keberhasilan pembelajaran dapat diketahui. 
Evaluasi yang diberikan oleh guru mempunyai banyak 
kegunaan bagi siswa maupun bagi guru itu sendiri. Menurut 
Sumiati dan Asra (2009:200) hasil tes yang diselenggarakan oleh 
guru mempunyai beberapa kegunaan bagi siswa. 
a) Mengetahui apakah siswa sudah menguasai materi 
pembelajaran yang disajikan oleh guru. 
b) Mengetahui bagian mana yang belum dikuasai oleh siswa, 
sehingga dia berusaha untuk mempelajarinya lagi sebagai 
upaya perbaikan. 
c) Penguatan bagi siswa yang sudah memperoleh skor tertinggi 
dan menjadi dorongan atau motivasi untuk belajar lebih baik. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
penilaian pembelajaran merupakan penilaian terhadap kemajuan 
siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran. Penilaian 
pembelajaran menempati posisi yang sangat penting dalam proses 




keberhasilan pembelajaran dapat diketahui hasilnya. Oleh karena 
itu evaluasi pembelajaran harus disusun dengan cermat agar dapat 
menilai kemampuan siswa dengan tepat. 
 
4. Manajemen Pembelajaran 
Manajemen pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu manajemen dan 
pembelajaran. Secara bahasa (etimologi) manajemen berasal dari kata 
kerja “to manage” yang berarti mengatur. Selanjutnya, mengenai 
pembelajaran berasal dari kata “instruction” yang berarti “pengajaran”. 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses interaksi antara anak 
dengan anak, anak dengan sumber belajar, dan anak dengan pendidik.  
Pembelajaran adalah proses interaktif peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Undang-undang RI No. 20 
Tahun 2003). 
Dari beberapa pengertian diatas dapat dikatakan bahwa manajemen 
pembelajaran merupakan usaha untuk mengelola pembelajaran yang 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran serta 
pengawasan guna mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan 
efesien.  
a) Tahap - Tahap Manajemen Pembelajaran 
1) Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan adalah proses penetapan dan pemanfaatan 




kegiatan-kegiatan dan upaya-upaya yang akan dilaksanakan secara 
efisien dan efektif dalam mencapai tujuan. 
Dalam konteks pembelajaran perencanaan dapat diartikan 
sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media 
pembelajaran, penggunaan pendekatan atau metode pembelajaran, 
dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan 
pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang ditentukan.6 PP RI 
no. 19 th. 2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 20 
menjelaskan bahwa:” Perencanaan proses pembelajaran memiliki 
silabus, perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang memuat 
sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode 
pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar”. 
Sebagai perencana, guru hendaknya dapat mendiaknosa 
kebutuhan para siswa sebagai subyek belajar, merumuskan tujuan 
kegiatan proses pembelajaran dan menetapkan strategi pengajaran 
yang ditempuh untuk merealisasikan tujuan yang telah dirumuskan. 
Perencanaan itu dapat bermanfaat bagi guru sebagai kontrol 
terhadap diri sendiri agar dapat memperbaiki cara pengajarannya. 
Agar dalam pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik untuk 







(a) Menetukan Alokasi Waktu dan Minggu Efektif 
Menentukan alokasi waktu pada dasarnya adalah 
menetukan minggu efektif dalam setiap semester pada satu 
tahun ajaran. Rencana alokasi waktu berfungsi untuk 
mengetahui berapa jam waktu efektif yang tersedia untuk 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran dalam satu tahun 
ajaran. Hal ini diperlukan untuk menyesuaikan dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar minimal yang harus dicapai 
sesuai dengan rumusan standard isi yang ditetapkan. 
(b) Menyusun Program Tahunan (Prota) 
Program tahunan (Prota) merupakan rencana program 
umum setiap mata pelajaran untuk setiap kelas, yang 
dikembangkan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan, 
yakni dengan menetapkan alokasi dalam waktu satu tahun 
ajaran untuk mencapai tujuan (standar kompetensi dan 
kompetensi dasar) yang telah ditetapkan. Program ini perlu 
dipersiapkan dan dikembangkan oleh guru sebelum tahun 
ajaran, karena merupakan pedoman bagi pengembangan 
program-program berikutnya. Prota (Program Tahunan) 
semester I dan II (lihat lampiran 4). 
(c) Menyusun Program Semesteran (Promes) 
Program semester (Promes) merupakan penjabaran dari 




menentukan jumlah jam yang diperlukan untuk mencapai 
kompetensi dasar, maka dalam program semester diarahkan 
untuk menjawab minggu keberapa atau kapan pembelajaran 
untuk mencapai kompetensi dasar itu dilakukan. Promes 
(Program Semester) semester I dan II. (lihat lampiran 5). 
(d) Menyusun Silabus Pembelajaran 
Silabus adalah bentuk pengembangan dan penjabaran 
kurikulum menjadi rencana pembelajaran atau susunan materi 
pembelajaran yang teratur pada mata pelajaran tertentu pada 
kelas tertentu. Komponen dalam menyusun silabus memuat 
antara lain identitas mata pelajaran atau tema pelajaran, 
standard kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), materi 
pelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, pencapaian 
kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 
(Silabus semester I dan II dapat dilihat pada lampiran 6). 
(e) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun untuk 
setiap Kompetensi dasar (KD) yang dapat dilaksanakan dalam 
satu kali pertemuan atau lebih. Ada beberapa komponen-
komponen dalam menyusun RPP meliputi: a) Identitas Mata 
Pelajaran; b) Standar Kompetensi; c) Kompetensi Dasar; d) 
Indikator Tujuan Pembelajaran; e) Materi Ajar; f) Metode 




dan Sumber Belajar; i) Penilaian dan Tindak Lanjut. Selain itu 
dalam fungsi perencanaan tugas kepala sekolah sebagai 
manajer yakni mengawasi dan mengecek perangkat yang guru 
buat, apakah sesuai dengan pedoman kurikulum ataukah 
belum. Melalui perencanaan pembelajaran (RPP) yang baik, 
guru dapat mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan 
siswa dalam belajar. (lihat lampiran 7). 
2) Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses berlangsungnya 
belajar mengajar di kelas yang merupakan inti dari kegiatan di 
sekolah. Jadi pelaksanaan pengajaran adalah interaksi guru dengan 
murid dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa 
dan untuk mencapai tujuan pengajaran. 
Dalam fungsi pelaksanaan ini memuat kegiatan pengelolaan 
dan kepemimpinan pembelajaran yang dilakukan guru di kelas dan 
pengelolaan peserta didik. Selain itu juga memuat kegiatan 
pengorganisasian yang dilakukan oleh kepala sekolah seperti 
pembagian pekerjaan ke dalam berbagai tugas khusus yang harus 
dilakukan guru, juga menyangkut fungsi-fungsi manajemen 
lainnya. Oleh karena itu dalam hal pelaksanaan pembelajaran 
mencakup dua hal yaitu, pengelolaan kelas dan peserta didik serta 
pengelolaan guru. Dua jenis pengelolaan tersebut secara rinci akan 




(a) Pengelolaan kelas dan peserta didik 
Pengelolaan kelas adalah satu upaya memperdayakan 
potensi kelas yang ada seoptimal mungkin untuk mendukung 
proses interaksi edukatif mencapai tujuan pembelajaran. 
Berkenaan dengan pengelolaan kelas sedikitnya terdapat tujuh 
hal yang harus diperhatikan, yaitu ruang belajar, pengaturan 
sarana belajar, susunan tempat duduk, yaitu ruang belajar, 
pengaturan sarana belajar, susunan tempat duduk, penerangan, 
suhu, pemanasan sebelum masuk ke materi yang akan dipelajari 
(pembentukan dan pengembangan kompetensi) dan bina suasana 
dalam pembelajaran. 
Guru dapat mengatur dan merekayasa segala sesuatunya, 
situasi yang ada ketika proses belajar mengajar berlangsung. 
Menurut Nana Sudjana yang dikutip oleh Suryobroto 
pelaksanaan proses belajar mengajar meliputi pentahapan 
sebagai berikut: Menurut Nana Sudjana yang dikutip oleh 
Suryobroto pelaksanaan proses belajar mengajar meliputi 
pentahapan sebagai berikut: 
(1) Tahap pra instruksional  
Yaitu tahap yang ditempuh pada saat memulai sesuatu 
proses belajar mengajar: Guru menanyakan kehadiran siswa 
dan mencatat siswa yang tidak hadir; Bertanya kepada siswa 




kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai bahan 
pelajaran yang belum dikuasainya dari pelajaran yang sudah 
disampaikan; Mengulang bahan pelajaran yang lain secara 
singkat. 
(2) Tahap instruksional. 
Yakni tahap pemberian bahan pelajaran yang dapat 
diidentifikasikan beberapa kegiatan sebagai berikut: 
Menjelaskan kepada siswa tujuan pengajaran yang harus 
dicapai siswa; Menjelaskan pokok materi yang akan dibahas; 
Membahas pokok materi yang sudah dituliskan; Pada setiap 
pokok materi yang dibahas sebaiknya diberikan contohcontoh 
yang kongkret, pertanyaan, tugas; Penggunaan alat bantu 
pengajaran untuk memperjelas pembahasan pada setiap 
materi pelajaran; Menyimpulkan hasil pembahasan dari 
semua pokok materi. 
(3) Tahap evaluasi dan tindak lanjut 
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan 
tahap instruksional, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 
yaitu: Mengajukan pertanyaan kepada kelas atau kepada 
beberapa murid mengenai semua aspek pokok materi yang 
telah dibahas pada tahap instruksional; Apabila pertanyaan 
yang diajukan belum dapat dijawab oleh siswa (kurang dari 




memperkaya pengetahuan siswa mengenai materi yang 
dibahas, guru dapat memberikan tugas atau PR; Akhiri 
pelajaran dengan menjelaskan atau memberitahukan pokok 
materi yang akan dibahas pada pelajaran berikutnya. 
(b) Pengelolaan guru 
Pelaksanaan sebagai fungsi manajemen diterapkan oleh 
kepala sekolah bersama guru dalam pembelajaran agar siswa 
melakukan aktivitas belajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah direncanakan. Sehubungan dengan itu, 
peran kepala sekolah memegang peranan penting untuk 
menggerakkan para guru dalam mengoptimalkan fungsinya 
sebagai manajer di dalam kelas 
Guru adalah orang yang bertugas membantu murid untuk 
mendapatkan pengetahuan sehingga ia dapat mengembangkan 
potensi yang dimilikinya. Guru sebagai salah satu komponen 
dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), memiliki posisi sangat 
menentukan keberhasilan pembelajaran, karena fungsi utama 
guru ialah merancang, mengelola, melaksanakan dan 
mengevaluasi pembelajaran. Guru harus dapat menempatkan 
diri dan menciptakan suasana kondusif, yang bertanggung jawab 
atas pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak. 
Dalam rangka mendorong peningkatan profesionalitas 




Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 35 ayat 1 mencantumkan 
standar nasional pendidikan meliputi: isi, proses, kompetensi 
lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 
pengelolaan, pembiayaan dan penilaian. Untuk mengawal 
keprofesionalan guru, secara berkala kepala sekolah melakukan 
supervisi kelas. (Daftar cek supervisi kelas dapat dilihat pada 
lampiran 8). 
Standar yang dimaksud dalam hal ini adalah suatu 
kriteria yang telah dikembangkan dan ditetapkan oleh program 
berdasarkan atas sumber, prosedur dan manajemen yang efektif 
sedangkan kriteria adalah sesuatu yang menggambarkan 
keadaan yang dikehendaki. 
3) Evaluasi Pembelajaran atau Penilaian 
Istilah evaluasi berasal dari bahasa inggris yaitu “evaluation”. 
Menurut Wand dan Gerald W. Brown evaluasi adalah suatu 
tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilaidari sesuatu. 
Evaluasi merupakan suatu upaya untuk mengetahui berapa 
banyak hal-hal yang telah dimiliki oleh siswa dari hal-hal yang 
telah diajarkan oleh guru. Evaluasi pembelajaran mencakup 
evaluasi hasil belajar dan evaluasi proses pembelajaran. Evaluasi 
hasil belajar menekankan pada diperolehnya informasi tentang 





Sedangkan evaluasi pembelajaran merupakan proses 
sistematis untuk memperoleh informasi tentang keefektifan proses 
pembelajaran dalam membantu siswa mencapai tujuan pengajaran 
secara optimal. Dengan demikian evaluasi hasil belajar menetapkan 
baik buruknya hasil dari kegiatan pembelajaran. Sedangkan 
evaluasi pembelajaran menetapkan baik buruknya proses dari 
kegiatan pembelajaran. 
(a) Evaluasi Hasil Pembelajaran 
Evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk 
menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan peniliaian dan 
atau pengukuran hasil belajar hasil belajar, tujuan utama 
evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai 
oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, 
dimana tingkat keberhasilan yang tersebut kemudian ditandai 
dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol. Apabila 
tujuan utama kegiatan evaluasi hasil belajar ini sudah terealisasi 
maka hasilnya dapat difungsikan untuk berbagai keperluan 
tertentu. 
Adapun langkah-langkah evaluasi hasil pembelajaran meliputi: 
(1) Evaluasi Formatif 
Evaluasi formatif seringkali diartikan sebagai kegiatan 
evaluasi yang dilakukan pada akhir pembahasan setiap akhir 




diselenggarakan pada saat berlangsungnya proses belajar 
mengajar, yang diselenggarakan secara periodik, isinya 
mencakup semua unit pengajaran yang telah diajarkan. 
(2) Evaluasi Sumatif 
Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang diselenggarakan oleh 
guru setelah jangka waktu tertentu pada akhir semesteran. 
Penilaian sumatif berguna untuk memperoleh informasi 
tentang keberhasilan belajar pada siswa, yang dipakai 
sebagai masukan utama untuk menentukan nilai rapor akhir 
semester. 
(b) Evaluasi Proses Pembelajaran 
Evaluasi proses pembelajaran yakni untuk menentukan 
kualitas dari suatu program pembelajaran secara keseluruhan 
yakni dari mulai tahap proses perencanaan, pelaksanaan dan 
penilaian hasil pembelajaran. Evaluasi ini memusatkan pada 
keseluruhan kinerja guru dalam proses pembelajaran. 
Evaluasi proses pembelajaran diselenggarakan dengan 2 
cara: 
(1) Membandingkan proses pembelajaran yang dilaksanakan 
guru dengan standard proses. 
(2) Mengidentifikasi kinerja guru dalam proses pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi guru. Sebagai implikasi dari 




kepala sekolah dapat dijadikan umpan balik untuk program 
pembelajaran selanjutnya.  
Jadi, ada 3 evaluasi pada program pembelajaran. 
(1) Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan, dibanding dengan 
rencana. 
(2) Melaporkan penyimpangan untuk tindakan koreksi dan 
merumuskan tindakan koreksi, menyusun standarstandar 
pembelajaran dan sasaran-sasaran. 
(3) Menilai pekerjaan dan melakukan tindakan terhadap 
penyimpangan-penyimpangan baik institusional satuan 
pendidikan maupun proses pembelajaran. 
4) Pengawasan 
(a) Pemantauan 
Pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada tahap 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. 
Pemantauan dilakukan dengan cara diskusi kelompok terfokus, 
pengamatan, pencatatan, perekaman, wawacara, dan 
dokumentasi. Kegiatan pemantauan dilaksanakan oleh kepala 
dan pengawas satuan pendidikan. 
(b) Supervisi 
Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. 




contoh, diskusi, pelatihan, dan konsultasi. Kegiatan supervisi 
dilakukan oleh kepala dan pengawas satuan pendidikan. 
(c) Evaluasi 
Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk menentukan 
kualitas pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahap 
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 
pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran. Evaluasi proses 
pembelajaran diselenggarakan dengan cara: [a] membandingkan 
proses pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan standar 
proses, dan [b] mengidentifikasi kinerja guru dalam proses 
pembelajaran sesuai dengan kompetensi guru. Evaluasi proses 
pembelajaran memusatkan pada keseluruhan kinerja guru dalam 
proses pembelajaran. 
(d) Pelaporan 
Hasil kegiatan pemantauan, supervisi, dan evaluasi proses 
pembelajaran dilaporkan kepada pemangku kepentingan. 
(e) Tindak lanjut 
Penguatan dan penghargaan diberikan kepada guru yang telah 
memenuhi standar. Teguran yang bersifat mendidik diberikan 
kepada guru yang belum memenuhi standar. Guru diberi 






b) Pelaksanaan Manajemen Pembelajaran 
Praktek manajemen menunjukkan bahwa fungsi atau kegiatan 
manajemen seperti planing, organizing, actuating, dan controling secara 
langsung atau tidak langsung selalu bersangkutan dengan unsur 
manusia, planning dalam manajemen adalah ciptaan manusia, 
organizing selain mengatur unsur manusia, actuating adalah proses 
menggerakkan manusia-manusia anggota organisasi, sedang controlling 
diadakan agar pelaksanaan manajemen (manusia-manusia) selalu dapat 
meningkatkan hasilnya. 
Pembelajaran bukan hanya terbatas pada kegiatan yang dilakukan 
guru, seperti halnya dengan konsep mengajar. Pembelajaran mencakup 
semua kegiatan yang mungkin mempunyai pengaruh langsung pada 
proses belejar manusia. Pembelajaran mencakup pula kejadian-kejadian 
yang diturunkan oleh bahan-bahan cetak, gambar, program radio, 
televisi, film, slide maupun kombinasi dari bahan bahan itu. Bahkan 
saat ini berkembang pembelajaran dengan pemanfaatan berbagai 
program komputer untuk pembelajaran atau dikenal dengan e-learning. 
Berpijak dari konsep manajemen dan pembelajaran, maka konsep 
manajemen pembelajaran dapat diartikan proses mengelola yang 
meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengendalian 
(pengarahan) dan pengevaluasian kegiatan yang berkaitan dengan 
proses membelajarkan si pebelajar dengan mengikutsertakan berbagai 




mengelola pembelajaran, manajer dalam hal ini guru melaksanakan 
berbagai langkah kegiatan mulai dari merencanakan pembelajaran, 
mengorganisasikan pembelajaran, mengarahkan dan mengevaluasi 
pembelajaran yang dilakukan. Pengertian manajemen pembelajaran 
demikian dapat diartikan secara luas dalam arti mencakup keseluruhan 
kegiatan bagaimana membelajarkan siswa mulai dari perencanaan 
pembelajaran sampai pada penilaian pembelajaran. 
Dari fakta di atas dapatlah dibenarkan bahwa pendapat yang 
menyatakan sukses tidaknya suatu organisasi untuk bagian yang besar 
tergantung kepada orang-orang yang menjadi anggotanya. Betapa pun 
sempurnanya rencana-rencana, organisasi dan pengawasan 
penelitiannya, bila orang-orang tidak mau melekukan pekerjaan yang 
diwajibkan atau bila mereka tidak dapat menjalankan tugas yang 
diwajibkan kepadanya tidak akan diperoleh hasil yang sesuai atau 
optimal. 
c) Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran ini tidak terlepas dari proses 
perencanaan yang telah diuraikan di muka, tentunya sudah dalam 
bentuk ujud rencana atau program kegiatan. Dengan kata lain, 
pelaksanaan kegiatan ini merupakan implementasi rencana atau 
program yang telah dibuat dalam proses perencanaan. Pelaksanaan 





1) Pengembangan Strategi Pembelajaran 
Pengembangan strategi pembelajaran menunjuk upaya men-
gimplementasikan suatu rencana yang telah disusun. Pengembangan 
strategi dimaksudkan untuk memberi "nyawa" terhadap interaksi 
seluruh komponen proses kegiatan dalam iklim pendidikan orang 
dewasa (andragogis). Ini berarti bahwa pengembangan strategi 
pembelajaran merupakan taktik yang digunakan tutor agar dapat 
memfasilitasi warga belajar dalam mencapai tujuan belajar dengan 
efektif dan efisien. 
Dalam prakteknya, pengembangan strategi ini harus 
mempertimbangkan prosedur, langkah-langkah, dan cara-cara 
mengorganisir kegiatan warga belajar. Tahapan pembelajaran 
berkenaan dengan langkah-langkah kegiatan tutor, mulai tahap awal 
sampai tahap penilaian serta tindak lanjut. Sedangkan model-model 
pembelajaran berkenaan dengan cara-cara tutor mengembangkan 
kegiatan warga belajar sehubungan dengan bahan yang harus 
dipelajarinya. 
2) Pemberian Motivasi Belajar 
Suatu kebutuhan atau tujuan. Dan kepuasan akan mengacu 
kepada pengalaman yang menyenangkan pada saat terpenuhinya 
suatu kebutuhan. Dengan kata lain bahwa kaitan antara motivasi 




individu warga belajar untuk mencapai hasil yaitu belajar, sehingga 
hasil tersebut memberikan kepuasan. 
Seorang tutor harus memahami bahwa sebelum individu warga 
belajar menyadari akan adanya kebutuhan, didahului oleh dorongan-
dorongan yang seringkali menimbulkan ketidakseimbangan dalam 
dirinya. Namun perlu dibedakan antara dorongan dengan kebutuhan. 
Kebutuhan atau tujuan belajar yang diharapkan merupakan konsep 
yang memberikan dasar dan sekaligus arah pada terbentuknya 
motivasi belajar yang kuat. Motivasi sebagai suatu proses 
menyangkut kondisi psikologis warga belajar, dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, diantaranya ciri-ciri pribadi individu warga belajar, 
tingkat dan jenis tugas yang harus dikerjakan, dan lingkungan 
belajar. Dengan demikian, bagi tutor dalam memberikan motivasi 
belajar pada warga belajar, paling tidak ada tiga tindakan yang harus 
dilakukannya. 
(a) Memahami ciri-ciri pribadi individu warga belajar. 
(b) Membuat tingkat dan jenis tugas yang menarik minat warga 
belajar, dan 
(c) Menciptakan lingkungan belajar sesuai harapan dan kebutuhan 
warga belajar. 
3) Pemantauan Disiplin Belajar 
Konsepsi pemantauan secara umum menunjuk pada upaya 




Pemantauan dalam konteks kegiatan pembelajaran orang dewasa 
pada hakekatnya sama saja. Namun tekanannya pada situasi dan 
kondisi warga belajar dalam melakukan tugas belajar. 
Konsepsi disiplin mengacu pada ketertiban pelaksanaan 
kegiatan yang berpedoman pada peraturan yang telah disepakati 
bersama dan telah ditentukan dalam perencanaan. Dalam konteks 
pembelajaran orang dewasa, disiplin menyangkut ketertiban tutor 
yang menciptakan suasana belajar dan ketertiban warga belajar 
dalam melakukan tugas-tugas belajar. 
Pemantauan yang dilakukan terhadap ketertiban situasi dan 
kondisi ini turut menentukan sejauhmana situasi dan kondisi itu 
menjadi lingkungan belajar. Lingkungan yang baik adalah 
lingkungan yang menantang dan merangsang warga belajar untuk 
melakukan tugas-tugas belajar, memberikan rasa aman, yang pada 
ahirnya mencapai kepuasan dalam memperoleh tujuan belajar. 
 
5. Puisi 
a. Hakikat Puisi 
Secara etimologi istilah puisi berasal dari bahasa Yunani 
“poema” atau “poetry” yang berarti pembuatan, poites yang berarti 
pembangun, pembentuk, pembuat, sedangkan dalam bahasa Inggris 
disebut “poem” atau “poetry” yang berarti membuat atau pembuatan, 
karena lewat puisi pada dasarnya seseorang telah menciptakan suatu 




tertentu, baik fisik maupun batiniah (Supriyadi, 2006: 67). Definisi 
puisi cukup banyak, salah satu pendapat yang cukup mudah dipahami 
adalah Waluyo (1995: 25) yang mendefinisikan puisi adalah bentuk 
karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara 
imajinatif dan disusun dengan mengonsentrasikan semua kekuatan 
bahasa dengan mengonsentrasikan struktur fisik dan struktur batinnya. 
Sedangkan dalam bahasa Latin poeta, yang artinya membangun, 
menyebabkan, menimbulkan, menyair. Dalam perkembangan 
selanjutnya, makna kata tersebut menyempit menjadi hasil seni sastra 
yang kata-katanya disusun menurut syarat tertentu dengan 
menggunakan irama, sajak dan kadang-kadang kata kiasan 
(Sitomorang, 1980:10). 
Mengenai kata poet, Coulter (Tarigan, 1986:4) menjelaskan 
bahwa kata poet berasal dari Yunani yang berarti membuat atau 
mencipta. Dalam bahasa Yunani sendiri, kata poet berarti orang yang 
mencipta melalui imajinasinya, orang yang hampir-hampir menyerupai 
dewa atau yang amat suka kepada dewa-dewa. Dia adalah orang yang 
berpenglihatan tajam, orang suci, yang sekaligus merupakan filsuf, 
negarawan, guru, orang yang dapat menebak kebenaran yang 
tersembunyi. 
Shahnon Ahmad (Pradopo, 1993:6) mengumpulkan definisi puisi 
yang pada umumnya dikemukakan oleh para penyair romantik Inggris. 




yang terindah dalam susunan terindah. Penyair memilih kata-kata yang 
setepatnya dan disusun secara sebaik-baiknya, misalnya seimbang, 
simetris, antara satu unsur dengan unsur lain sangat erat 
berhubungannya, dan sebagainya. Carlyle (2010: 9) mengatakan 
bahwa puisi merupakan pemikiran yang bersifat musikal. Penyair 
menciptakan puisi itu memikirkan bunyi-bunyi yang merdu seperti 
musik dalam puisinya, kata-kata disusun begitu rupa hingga yang 
menonjol adalah rangkaian bunyinya yang merdu seperti musik, yaitu 
dengan mempergunakan orkestra bunyi. Wordsworth mempunyai 
gagasan bahwa puisi adalah pernyataan perasaan yang imajinatif, yaitu 
perasaan yang direkakan atau diangankan. Adapun Auden 
mengemukakan bahwa puisi itu lebih merupakan pernyataan perasaan 
yang bercampur-baur. Dunton berpendapat bahwa sebenarnya puisi itu 
merupakan pemikiran manusia secara konkret dan artistik dalam 
bahasa emosional serta berirama. Misalnya, dengan kiasan, dengan 
citra-citra, dan disusun secara artistik (misalnya selaras, simetris, 
pemilihan kata-katanya tepat, dan sebagainya), dan bahasanya penuh 
perasaan, serta berirama seperti musik (pergantian bunyi kata-katanya 
berturu-turut secara teratur). Shelley mengemukakan bahwa puisi 
adalah rekaman detik-detik yang paling indah dalam hidup. Misalnya 
saja peristiwa-peristiwa yang sangat mengesankan dan menimbulkan 
keharuan yang kuat seperti kebahagiaan, kegembiraan yang 




sangat dicintai. Semuanya merupakan detik-detik yang paling indah 
untuk direkam. 
Ada beberapa pengertian lain. Menurut Kamus Istilah Sastra 
(Sudjiman, 1984), puisi merupakan ragam sastra yang bahasanya 
terikat oleh irama, matra, rima, serta penyusunan larik dan bait. Putu 
Arya Tirtawirya (1980:9) mengatakan bahwa puisi merupakan 
ungkapan secara implisit, samar dengan makna yang tersirat di mana 
kata-katanya condong pada makna konotatif. Ralph Waldo Emerson 
(Situmorang, 1980:8) mengatakan bahwa puisi mengajarkan sebanyak 
mungkin dengan kata-kata sesedikit mungkin. William Wordsworth 
(Situmorang, 1980:9) mengatakan bahwa puisi adalah peluapan yang 
spontan dari perasaan-perasaan yang penuh daya, memperoleh asalnya 
dari emosi atau rasa yang dikumpulkan kembali dalam kedamaian. 
Percy Byssche Shelly (Situmorang, 1980:9) mengatakan bahwa puisi 
adalah rekaman dari saat-saat yang paling baik dan paling senang dari 
pikiran-pikiran yang paling senang. Watt-Dunton (Situmorang, 
1980:9) mengatakan bahwa puisi adalah ekpresi yang kongkret dan 
yang bersifat artistik dari pikiran manusia dalam bahasa emosional dan 
berirama. Lescelles Abercrombie (Sitomurang, 1980:9) mengatakan 
bahwa puisi adalah ekspresi dari pengalaman imajinatif, yang hanya 
bernilai serta berlaku dalam ucapan atau pernyataan yang bersifat 
kemasyarakatan yang diutarakan dengan bahasa yang mempergunakan 




Dari definisi-definisi di atas memang seolah terdapat perbedaan 
pemikiran, namun tetap terdapat benang merah. Shahnon Ahmad 
(dalam Pradopo, 1993:7) menyimpulkan bahwa pengertian puisi di 
atas terdapat garis-garis besar tentang puisi itu sebenarnya. Unsur-
unsur itu berupa emosi, imajinas, pemikiran, ide, nada, irama, kesan 
pancaindera, susunan kata, kata kiasan, kepadatan, dan perasaan yang 
bercampur-baur. 
Berdasarkan asal-usul istilah puisi di atas dan barbagai pendapat 
para ahli, pengertian puisi dapat dirumuskan didefinisikan sebagai 
salah satu cabang sastra yang menggunakan kata-kata, rima, dan irama 
sebagai media penyampaian untuk membuahkan ekspresi, ilusi, dan 
imajinasi. Seperti halnya sebuah lukisan yang menggunakan garis 
warna dalam menggambarkan gagasan pelukisannya, dalam puisi 
keindahan ilusi, penataan unsur bunyi juga merupakan pembeda yang 
sangat signifikan bila dibandingkan fiksi dan drama. 
Sebuah puisi modern tetap dapat disebut sebagai puisi ternyata 
bukan karena bentuknya, tetapi lebih cenderung karena ada hakikat 
puisi yang terkandung didalamnya. Waluyo (1991: 140) berpendapat 
bahwa puisi merupakan bentuk karya sastra yang mengungkapkan 
perasaan penyair secara imajinatif. Wujud karya sastra tersebut muncul 
karena puisi merupakan karya seni yang puitis. Dikatakan puitis karena 
membangkitkan perasaan, menarik perhatian, bahkan memancing 




Sejalan dengan pendapat diatas, Ahmad (dalam Pradopo, 2005: 
5) mengemukakan bahwa unsur-unsur puisi dapat disatukan sehingga 
dapat diketahui beberapa unsur berupa emosi, imajinasi, pemikiran, 
ide, nada, irama, kesan, pancaindra, susunan kata, kata-kata kiasan, 
kepadatan, dan perasaan yang bercampur baur. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa ada tiga unsur pokok yang terdapat dalam 
puisi, yaitu (1) pemikiran ide, (2) bentuk, dan (3) kesan. 
b. Unsur-unsur Puisi 
Puisi dibangun oleh beberapa unsur, baik unsur dari dalam 
maupun unsur dari luar. Unsur dari dalam maupun unsur dari luar 
dipadukan menjadi satu kesatuan menjadi karya teks puisi. Unsur-
unsur pembangun puisi tersebut adalah sebagai berikut: tema dan 
amanat, citraan (pengimajinasian), rima, diksi, irama (musikalisasi), 
sudut pandang dan sebagainya. Unsur-unsur pembangun puisi tersebut 
diuraikan di bawah ini:  
1) Tema/ makna dan Amanat 
Tema dalam puisi adalah ide pokok yang menjiwai seluruh 
isi keseluruhan puisi. Dalam puisi, ide pokok dapat tersurat dengan 
jelas dan dapat pula tersirat. Amanat tersurat maupun secara 
tersirat kepada pembacanya atau penikmatnya. Bila dibandingkan 
dengan prosa fiksi, tema dan amanat dalam puisi relatif tersamar. 
Oleh sebab itu, pembaca atau penikmat, memerlukan pemahaman 




tipografi puisi. Karena dari berbagai unsur puisi tersebut 
kesimpulan tema dan amanat puisi tersebut dapat dirumuskan 
secara tepat (Waluyo, 1995 : 108) 
Tema dapat juga diartikan sebagai  sesuatu yang menjadi 
pemikiran penulis puisi. Tema juga dapat dikatakan sebagai ide 
dasar suatu puisi yang menjadi inti dari keseluruhan makna puisi  
(Waluyo, 2001 : 65). 
Tema/makna (sense); media puisi adalah bahasa. Tataran 
bahasa adalah hubungan tanda dengan makna, maka puisi harus 
bermakna, baik makna tiap kata, baris, bait, maupun makna 
keseluruhan Richards, Siswanto dan Roekhan (1991:55-65). 
Amanat/ tujuan/ maksud (itention), sadar maupun tidak, ada 
tujuan yang mendorong penyair menciptakan puisi. Tujuan tersebut 
bisa dicari  sebelum penyair menciptakan puisi, maupun dapat 
ditemui dalam puisinya Richards, Siswanto dan Roekhan (1991:55-
65). 
2) Citraan/ pengimajinasian dan simbol 
Citraan adalah gambaran angan (abstrak) yang dihadirkan 
menjadi sesuatu yang konkret dapat ditangkap pancaindra, yaitu 
dapat dilihat, didengar, dirasa, diraba, dan dibaca.  
Dalam menulis sebuah puisi, biasanya penyair tidak hanya 
menggunakan kata-kata yang bermakna lugas atau denotatif, tatapi 




atau konotatif. Dalam hubungannya dengan  arti konotatif, imaji 
dan simbol mempunyai hubungan. Persamaannya adalah bahwa 
baik citra maupun simbol bermakna konotatif. Adapun 
perbedaannya  adalah terletak pada cara pengungkapannya. 
Imaji, yaitu kata atau susunan kata-kata yang dapat 
mengungkapkan pengalaman indrawi, seperti penglihatan, 
pendengaran, dan perasaan. Imaji dapat dibagi menjadi tiga, yaitu 
imaji suara (auditif), imaji penglihatan (visual), dan imaji raba atau 
sentuh (imaji taktil). Imaji dapat mengakibatkan pembaca seakan-
akan melihat, mendengar, dan merasakan seperti apa yang dialami 
penyair. 
3) Rima, bunyi dan ragam bunyi 
Rima adalah persajakan atau persamaan bunyi yang terdapat 
dalam puisi. Persajakan antar bunyi pada lirik-lirik puisi disebut 
rima eksternal, sedangkan persajakan bunyi dalam lirik puisi 
disebut rima internal. Persajakan dalam larik puisi (internal) dapat 
berupa: (1) Persamaan bunyi-bunyi konsonan disebut ali terapi, 
dan (2) Persamaan bunyi-bunyi vokal disebut asonansi. Rima juga 
dapat diartikan sebagai persamaan atau pengulangan bunyi baik 
diawal larik atau diakhir larik. Didalamnya masih mengandung 
berbagai aspek yang meliputi, rima akhir, rima dalam, rima rupa, 




Dalam puisi bunyi bersifat estetik untuk mendapatkan 
keindahan dan tenaga ekspresif (Prapodo, 2005: 22). Bunyi 
disamping hiasan dalam puisi juga mempunyai tugas untuk 
memperdalam ucapan, menimbulkan rasa, dan menimbulkan 
bayangan angan yang jelas, menimbulkan suasana yang khusus, 
dan sebagainya.  
Ragam bunyi meliputi bunyi eufoni, kakofoni, dan 
onomatope. Penggunaan kombinasi atau pengulangan bunyi vokal 
(a, i, u, e, o) dan sengau  (m, n, ng, ny) menimbulkan efek yang 
merdu dan berirama (eufoni). Bunyi ini menimbulkan keriangan, 
vitalitas maupun gerak. Sebaliknya kombinasi bunyi yang tidak 
merdu dan terkesan parau (kakafoni) misalnya k, p, t, s, b, p, m 
terkesan berirama berat lebih cocok utuk menimbulkan kesan 
kekuatan, tekanan, kekecauan, kahancuran, galau, gelisah, dan 
amarah. 
4) Diksi 
Diksi adalah pilihan kata yang digunakan penyair dalam 
membangun puisinya. Puisi-puisi modern atau konvensional 
mencari kekuatan pada diksi yang tepat, karena makna dan 
keindahan yang dibangun oleh seni kata. Seni kata merupakan 
ekspresi pengalaman batin/jiwa ke dalam kata-kata yang indah. 
Setiap kata yang digunakan dalam cipta sastra mengandung nafas 




merupakan unsur integral dan esensi dalam puisi. Penggunaan 
kata-kata yang tepat akan menunjukkan kemampuan intelek 
penulis dalam melukiskan sesuatu. 
Diksi merupakan pemilihan kata untuk mengungkapkan 
gagasan. Diksi yang baik berhubungan dengan pemilihan kata yang 
bermakna tepat dan selaras, yang penggunaannya cocok dengan 
pokok pembicaraan, peristiwa dan khalayak pembaca atau 
pendengar (Suroto, 1989: 112). 
Diksi juga dapat diartikan pemilihan kata-kata yang 
dilakukan oleh penyair dalam puisinya. Karena puisi adalah bentuk 
karya sastra yang sedikit kata-kata dapat mengungkapkan banyak 
hal, maka kata-katanya harus dipilih secermat mungkin. Pemilihan 
kata-kata dalam puisi erat kaitannya dengan makna, keselarasan 
bunyi, dan urutan kata. Geoffrey (dalam Waluyo, 1987:68-69) 
menjelaskan bahwa bahasa puisi mengalami 9 (sembilan) aspek 
penyimpangan, yaitu penyimpangan leksikal, penyimpangan 
semantis, penyimpangan fonologis, penyimpangan sintaksis, 
penggunaan dialek, penggunaan register (ragam bahasa tertentu 
oleh kelompok/profesi tertentu), penyimpangan historis 
(penggunaan kata-kata kuno), dan penyimpangan grafologis 






5) Irama (Musikalisasi) 
Irama dalam puisi adalah alunan bunyi yang teratur dan 
berulang-ulang dalam sebuah puisi. Irama merupakan unsur 
musikalisasi dalam puisi. Irama puisi hadir karena adanya 
persajakan aliterasi/ asonansi, repetisi, dan pilihan diksi yang 
mengandung musik. Fungsi irama dalam sebuah puisi dapat 
menguatkan keindahan sebuah puisi, memberi jiwa pada kata-kata, 
dan membangkitkan emosi pembaca atau penikmatnya. Puisi jenis 
ini dapat menimbulkan gerakan seni, misalnya syair lagu bila 
dibaca atau dinyanyikan dapat membuat pendengarnya tergugah 
jiwa estetikanya. 
Irama dapat juga diartikan sebagai panduan bunyi yang 
menimbulkan efek musikalitas, baik berupa alunan keras-lunak, 
kuat-lemah, panjang-pendek, maupun tinggi-rendah, yang 
kesemuanya dapat menimbulkan kemerduan bunyi, kesan suasana 
serta makna tertentu. 
6) Sudut Pandang 
Sudut pandang yaitu cara penyampaian ide atau gagasan 
penyair kepada pembaca, pendengar, atau penikmat puisinya. 
Seperti halnya dalam prosa fiksi, dalam puisipun terdapat tiga cara 
penyair menyampaikan ide atau gagasannya, yakni sebagai orang 





7) Bahasa Puisi 
Bahasa merupakan sarana ekspresi dalam penulisan puisi. 
Bahasa kias menyebabkan puisi menarik perhatian, menimbulkan 
kesegaran hidup, dan terutama menimbulkan kejelasan gambaran 
angan (Pradopo, 2005: 54). 
8) Tipografi 
Tipografi merupakan pembeda yang paling awal dapat dilihat 
dalam membedakan puisi dengan prosa fiksi dan drama (Jabrohim, 
2004: 54). Perwajahan puisi (tipografi), yaitu bentuk puisi seperti 
halaman yang tidak dipenuhi kata-kata, tepi kanan-kiri, pengaturan 
barisnya, hingga baris puisi yang tidak selalu dimulai dengan huruf 
kapital dan diakhiri dengan tanda titik. Hal-hal tersebut sangat 
menentukan pemaknaan terhadap puisi Richards, Siswanto dan 
Roekhan (1991:55-65). 
9) Nada  
Nada adalah sikap penyair kepada pembaca. Penulis puisi 
bisa bersikap menggurui, menasehati, mengejek, menyindir, atau 
bisa jadi penulis puisi bersikap lugas, hanya menceritakan sesuatu 
kepada pembaca Waluyo (2001: 65). 
Nada (tone) juga dapat diartikan sebagai sikap penyair 
terhadap pembacanya. Nada juga berhubungan dengan tema dan 
rasa. Penyair dapat menyampaikan tema dengan nada menggurui, 




masalah, menyerahkan masalah begitu saja kepada pembaca, 
dengan nada sombong, menganggap bodoh dan rendah pembaca, 
dll Richards, Siswanto dan Roekhan (1991:55-65). 
10) Kata kongkret 
Kata kongkret yaitu kata yang dapat ditangkap dengan indera 
yang memungkinkan munculnya imaji. Kata-kata ini berhubungan 
dengan kiasan atau lambang. Misal kata kongkret “salju” 
melambangkan kebekuan cinta, kehampaan hidup, dll., sedangkan 
kata kongkret “rawa-rawa” dapat melambangkan tempat kotor, 
tempat hidup, bumi, kehidupan, dll Richards, Siswanto dan 
Roekhan (1991:55-65). 
11) Bahasa figuratif 
Bahasa figuratif yaitu bahasa berkias yang dapat 
menghidupkan/ meningkatkan efek dan menimbulkan konotasi 
tertentu (Soedjito, 1986:128). Bahasa figuratif menyebabkan puisi 
menjadi prismatis, artinya memancarkan banyak makna atau kaya 
akan makna (Waluyo, 1987:83). Bahasa figuratif disebut juga 
majas. Adapaun macam-macam majas antara lain metafora, simile, 
personifikasi, litotes, ironi, sinekdoke, eufemisme, repetisi, 
anafora, pleonasme, antitesis, alusio, klimaks, antiklimaks, satire, 
pars pro toto, totem pro parte, hingga paradoks Richards, Siswanto 






Versifikasi yaitu menyangkut rima, ritme, dan metrum. Rima 
adalah persamaan bunyi pada puisi, baik di awal, tengah, dan akhir 
baris puisi. Rima mencakup (1) onomatope (tiruan terhadap bunyi, 
misal /ng/ yang memberikan efek magis pada puisi Sutadji C.B., 
(2) bentuk intern pola bunyi (aliterasi, asonansi, persamaan akhir, 
persamaan awal, sajak berselang, sajak berparuh, sajak penuh, 
repetisi bunyi [kata], dan sebagainya (Waluyo, 1987: 92), dan (3) 
pengulangan kata/ungkapan. Ritma merupakan tinggi rendah, 
panjang pendek, keras lemahnya bunyi. Ritma sangat menonjol 
dalam pembacaan puisi Richards, Siswanto dan Roekhan (1991:55-
65). 
13) Rasa (feeling) 
Rasa yaitu sikap penyair terhadap pokok permasalahan yang 
terdapat dalam puisinya. Pengungkapan tema dan rasa erat 
kaitannya dengan latar belakang sosial dan psikologi penyair, 
misalnya latar belakang pendidikan, agama, jenis kelamin, kelas 
sosial, kedudukan dalam masyarakat, usia, pengalaman sosiologis 
dan psikologis, dan pengetahuan. Kedalaman pengungkapan tema 
dan ketepatan dalam menyikapi suatu masalah tidak bergantung 
pada kemampuan penyairmemilih kata-kata, rima, gaya bahasa, 
dan bentuk puisi saja, tetapi lebih banyak bergantung pada 




terbentuk oleh latar belakang sosiologis dan psikologisnya 
Richards, Siswanto dan Roekhan (1991:55-65). 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
unsur-unsur puisi meliputi 1) tema, 2) nada, 3) rasa, 4) amanat, 5) 
diksi, 6) imaji, 7) bahasa figuratif, 8) kata konkret, 9) ritme dan 
rima. Unsur-unsur puisi ini, menurut pendapat Richards dan 
Waluyo dapat dipilah menjadi dua struktur, yaitu struktur batin 
puisi (tema, nada, rasa, dan amanat) dan struktur fisik puisi (diksi, 
imajeri, bahasa figuratif, kata konkret, ritme, dan rima). 
c. Pembelajaran Puisi  
Pada hakikatnya belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi. 
Untuk dapat berkomunikasi dengan baik diperlukan penguasaan 
keterampilan berbahasa yang mencakup 4 (empat) aspek, yaitu 
mendengarkan/ menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Kompetesi dasar yang akan dicapai pada aspek mendengarkan 
yaitu memahami wacana lisan berbentuk perintah, penjelasan, 
petunjuk, pesan, pengumuman, berita, deskripsi berbagai peristiwa, 
benda sekitar, serta karya sastra berbentuk dongeng, puisi, cerita, 
drama, pantun, dan cerita rakyat. 
Pada aspek keterampilan berbicara siswa menggunakan wacana 
lisan untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam 
kegiatan perkenalan, tegur sapa, percakapan sederhana, wawancara, 




sekitar, memberi petunjuk dan deklamasi, cerita, hasil pelaporan hasil 
pengamatan, pemahaman isi buku dan berbagai karya sastra untuk 
anak, dongeng, pantun, drama dan puisi. 
Adapun aspek yang ketiga siswa menggunakan berbagai jenis 
membaca untuk memahami wacana berupa petunjuk, teks panjang, dan 
berbagai karya sastra untuk anak berbentuk puisi, dongeng, pantun, 
percakapan cerita, dan drama. 
Sedangkan aspek menulis kompetensi yang diharapkan siswa 
dapat melakukan berbagai menulis untuk mengungkapkan pikiran, 
perasaan dan informasi dalam bentuk karangan sederhana, petunjuk, 
surat, pengumuman, dialog, tertulis, teks pidato, laporan, ringkasan, 
parafrase, berbagai karya sastra untuk anak berbentuk cerita, dan puisi. 
Pembelajaran puisi di sekolah dasar baik di kelas awal mupun 
kelas lanjut disesuaikan dengan tingkat siswa tersebut, yaitu puisi 
awal, syair lagu, dan pantun. Sedangkan untuk kelas lanjut materi 
pembelajaran ditingkatkan menjadi puisi bebas berdasarkan ide pokok. 
Pembelajaran puisi dimaksudkan agar siswa bisa 
mengekspresikan puisi, yaitu mendengarkan cerita, memahami 
mendeklamasikan, membaca, dan menulis puisi. Pembelajaran puisi 
dilakukan secara integratif berdasarkan keempat aspek ketrampilan 
berbahasa, yaitu: a) mendengarkan, b) berbicara, c) membaca dan d) 




Adapun pembelajaran puisi berdasarkan keempat aspek 
keterampilan berbahasa tersebut dapat uraikan di bawah ini. 
1) Mendengarkan/ Menyimak Puisi.  
Mendengarkan/ menyimak ialah suatu proses yang mencakup 
kegiatan mendengarkan bunyi bahasa, mengidentifikasi, 
menginterpretasikan, dan mereaksi atas makna yang terkandung di 
dalamnya (Sabarti Akhadiah, 1992: 56). 
Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan 
lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, 
apresiasi, serta interpretasi, untuk memperoleh informasi, 
menangkap isi, serta memahami makna komunikasi yang 
disampaikan oleh pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. 
(Tarigan, 1993:19) 
Standar kompetensi kelas aspek mendengarkan yang 
diharapkan dimiliki siswa meliputi kemampuan berbahasa dan 
kemampuan bersastra.  
a) Kemampuan Berbahasa: Mampu mendengarkan dan 
memahami ragam wacana lisan, mengungkapkan kembali isi 
berita dari radio/televisi, dan menanggapi pembacaan laporan 
perjalanan. 
b) Kemampuan Bersastra: Mampu mendengarkan dan memahami 
serta menanggapi berbagai ragam wacana lisan sastra melalui 
mendengarkan pembacaan kutipan novel terjemahan. 




Mendengar/ menyimak sebagai salah satu kegiatan berbahasa 
merupakan keterampilan yang cukup mendasar dalam aktivitas 
berkomunikasi. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sudah 
sering diajarkan menyimak cerita, menyimak berita, menyimak 
pengumuman, menyimak laporan, dan sebagainya, tetapi tidak 
semua siswa mampu menyimak dengan baik. 
Untuk menyempurnakan pembelajaran menyimak dapat 
diterapkan model pembelajaran: (1) Menyimak Dengar – Ucap 
(MDU), (2) Menyimak Dengar – Tanya (MDTa), (3) Menyimak 
Dengar – Cerita (MDC), (4) Menyimak Dengar – Suruh (MDS), 
(5) Menyimak Dengar – Rangkum (MDR), (6) Menyimak Dengar 
– Teriak (MDTe), (7) Menyimak Dengar – Bisik Berantai 
(MDBB), (8) Menyimak Dengar – Lakukan (MDL), (9) Menyimak 
Dengar – Simpati (MDSi), dan (10) Menyimak Dengar – Kata 
Simon (MDKS). (Djago Tarigan, 1980:50-51) 
Mendengarkan pembacaan puisi secara langsung merupakan 
salah satu strategi pembelajaran apresiasi puisi. Ini dapat dilakukan 
dengan mendengarkan guru membacakan puisi atau guru 
memperdengarkan kaset rekaman. Hal ini lebih menarik perhatian 








Keterampilan berbicara yang berupa deklamasi dimaksudkan 
agar dapat berbicara dengan lafal dan intonasi yang tepat. Hal itu 
bisa menggunakan syair lagu sebagai sarananya. Seseorang yang 
membacakan puisi harus benar-benar memahami makna yang 
terkandung dalam puisi tersebut atau dengan istilah menemukan 
nyawa puisi. Jika ada orang yang membacakan puisi tanpa 
memahami makna puisi tersebut, maka tidak ada bedanya dengan 
orang gila yang sedang kesumat.  
Penghayatan dan ekspresi harus total, namun emosi tetap 
terkontrol. Jika ekspresinya dilepas begitu saja, maka emosi tidak 
terkontrol dan proses pembacaan puisi akan terganggu karena 
pembaca puisi asyik dengan emosinya sendiri. Akibatnya isi puisi 
tidak sampai pada penonton.  
Intonasi dan artikulasi dalam membacakan puisi harus dilatih 
lebih intensif. Karena dua hal inilah yang menjadi faktor utama 
dalam mengantarkan kata-kata untuk menyampaikan makna dari 
penyair menuju ke penonton melalui transkata dari pembaca puisi 
dalam membacakan puisi, dapat memakai metode ATM (Amati, 
Tiru, dan Modifikasi). Namun pada akhirnya nanti, setiap siswa 
harus memiliki karakteristik sendiri dalam membacakan puisi, atau 




Rambu-rambu guru: 1) makna harus bisa ditemukan sendiri 
oleh pembaca. Kalau pun tidak memahami, guru sebaiknya jangan 
mendikte bahwa larik tertentu harus dibaca seperti ini. Biarkan 
siswa menemukan makna dan mengungkapnya sesuai dengan 
selera. Dibagian akhir, guru diperkenankan memberikan apresiasi 
terhadap ciri khas pembacaan puisi dari siswa, dan 2) diupayakan 
agar siswa dapat menemukan sendiri bait-bait mana yang 
merupakan konflik dan mungkin harus dibaca lebih tajam 
(Supriyadi, 2006: 113). Guru jangan mendikte cara membaca bait-
bait tertentu. Hal ini berakibat bahwa siswa kadang kurang nyaman 
dalam membaca karena memenuhi selera (apresiasi guru).  
3) Membaca 
Membaca puisi secara estetis sangat tepat dibelajarkan di 
kelas lanjut. Hal ini karena siswa sudah mempunyai kemampuan 
membaca dengan baik. Dengan membaca berulang-ulang, akan 
diketahui bentuk puisi berikut makna yang hendak disampaikan 
penyair. Tipografi puisi dapat digali hingga menemukan maksud 
penyair. 
Setelah memahami bentuknya, berilah tanda jeda agar 
memperoleh rima yang enak didengar saat membacakan puisi 
nanti. Tanda jeda (/) diletakkan di antara kata yang hendak dipisah 
pelafalannya. Harapannya, dengan pemberian tanda jeda, dapat 




pendengar (penonton). Dengan pemenggalan tanda yang tepat, 
setidaknya makna yang disampaikan lebih baik. 
Setiap karya sastra yang baik, tentu memiliki alur cerita yang 
ditandai dengan puncak alur sebagai konflik. Dalam puisi, penulis 
melihat adanya puncak konflik itu. Dengan menemukan alur, puisi 
dapat dibacakan secara tepat. Pembaca puisi harus bisa 
membedakan suara ketika sedang membacakan bait-bait yang 
merupakan penciptaan konflik, hingga penyelesaian konflik. 
Dengan demikian, siswa akan mengetahui bait-bait mana yang 
harus dibacakan secara maksimal. (Supriyadi, 2006: 113) 
4) Menulis Puisi 
Pembelajaran menulis puisi diarahkan pada pengembangan 
gagasan pokok atau ide menjadi sebuah puisi dan mengubah prosa 
menjadi puisi. Kemampuan menulis puisi siswa sekolah dasar di 
pedesaan secara nyata kurang diminati. Oleh karena itu, guru perlu 
mempunyai minat dan bekal yang memadai tentang berbagai 
strategi menulis puisi. 
Pembelajaran berpuisi pada kalimat di atas dimaksudkan 
sebagai pembelajaran yang berkenaan dengan menulis puisi dan 
mempresentasikannya, dua hal yang tidak terpisahkan karena 
orientasi dari pembelajaran adalah kompetensi berpuisi. Jadi 
konotasinya adalah kemampuan siswa dalam praktek, dengan 




kelas tinggi SD tidak perlu penekanan secara teori tentang istilah-
istilah dalam berpuisi akan tetapi yang lebih penting adalah 
bagaimana praktek membuat dan mempresentasikan puisi, yang 
materinya sesuai dengan kehidupan siswa sehari-hari, dengan 
menggunakan pembendaharaan kata yang luas, susunan kata-
kalimat yang logis, gaya bahasa yang tepat, dan memuat unsur 
esensial puisi yaitu rima, ritme, diksi, larik, amanat, irama, dan 
tipografi. 
 
6. Peta Konsep 
a. Pengertian Peta Konsep 
Konsep dapat didefinisikan dengan bermacam-macam rumusan. 
Salah satunya adalah definisi yang dikemukakan Arends (2008: 332) 
bahwa konsep merupakan atribut- atribut kritis (penentu) dan atribut- 
atribut nonkritis yang ada di setiap contoh konsep yang dimaksud dan 
membedakannya dengan semua konsep- konsep lainnya. Abstraksi 
berarti suatu proses pemusatan perhatian seseorang pada situasi 
tertentu dan mengambil elemen-elemen tertentu, serta mengabaikan 
elemen yang lain. 
Tidak ada satu pun definisi yang dapat mengungkapkan arti yang 
kaya dari konsep atau berbagai macam konsep-konsep yang diperoleh 
para siswa. Oleh karena itu konsep-konsep itu merupakan penyajian 
internal dari sekelompok stimulus, konsep-konsep itu tidak dapat 




bahwa konsep merupakan dasar untuk berpikir, untuk belajar aturan-
aturan dan akhirnya untuk memecahkan masalah. Dengan demikian 
konsep itu sangat penting bagi manusia dalam berpikir dan belajar. 
Ausubel belum menyediakan suatu alat atau cara yang sesuai yang 
digunakan guru untuk mengetahui apa yang telah diketahui oleh para 
siswa (Dahar, 1988: 149). Berkenaan dengan itu Novak dan Gowin 
(Dahar, 1988: 149) mengemukakan bahwa cara untuk mengetahui 
konsep-konsep yang telah dimiliki siswa, supaya belajar bermakna 
berlangsung dapat dilakukan dengan pertolongan peta konsep. 
Peta konsep merupakan cara yang dinamik untuk menangkap 
butir-butir pokok informasi dalam bentuk proposisi-proposisi melalui 
proses belajar alamiah dan berpikir. Pendapat yang sama dinyatakan 
Doran, Chan, Tamir; Iskandar, (Haris, 2007: 12) peta konsep adalah 
diagram yang dibentuk/disusun untuk menunjukkan pemahaman 
seseorang tentang suatu konsep/gagasan yang mempunyai struktur 
berjenjang dari yang bersifat umum menuju yang bersifat khusus 
dilengkapi dengan garis-garis penghubung yang sesuai.  
Pemetaan konsep merupakan suatu alternatif selain outlining dan 
dalam beberapa hal lebih efektif daripada outlining dalam 
mempelajarai hal-hal yang lebih kompleks. Peta konsep digunakan 
untuk menyatakan hubungan yang bermakna antara konsep-konsep 
dalam bentuk konsep yang dihubungkan oleh kata-kata suatu unit 




Peta konsep bukan hanya menggambarkan konsep-konsep itu. 
Dalam menghubungkan konsep-konsep itu dapat digunakan dua 
prinsip, yaitu diferensiasi progresif dan penyesuaian integeratif. 
Menurut Ausubel dalam Dahar (1989: 121) diferensiasi progresif 
adalah suatu prinsip penyajian materi dari materi yang sulit dipahami, 
sedang penyesuaian intergratif adalah suatu prinsip pengintegrasian 
informasi baru dengan informasi lama yang telah dipelajari 
sebelumnya. Oleh karena itu, belajar bermakna lebih dikaitkan dengan 
konsep yang inklusif. 
Dalam membuat peta konsep, siswa dilatih untuk 
mengidentifikasi ide-ide kunci yang berhubungan dengan suatu topik 
dan ide-ide tersebut dalam pola logis. Kadang-kadang peta konsep itu 
menfokus  pada hubungan sebab-akibat. Agar pemahaman terhadap 
peta konsep lebih jelas, maka Dahar (1989: 125) mengemukakan ciri-
ciri peta konsep sebagai berikut: 
1) Peta Konsep (pemetaan konsep) adalah suatu cara untuk 
memperlihatkan konsep-konsep dan komposisi suatu bidang studi 
dengan membuat sendiri peta konsep siswa ‘melihat’ bidang studi 
lebih jelas dan mempelajari bidang studi itu bermakna. 
2) Suatu peta konsep merupakan suatu gambar dua dimensi dari suatu 




3) Cara menyatakan hubungan antara konsep-konsep, tidak sama  
konsep  memiliki bobot yang sama. Ini berarti bahwa ada  beberapa 
konsep yang lebih inklusif daripada konsep-konsep lain. 
4) Hirarki. Bila dua konsep atau lebih digambarkan dibawah suatu 
konsep yang lebih konsep yang lebih inklusif, terbentuklah suatu 
hierarki pada peta konsep tesebut. Peta konsep dapat menunjukkan 
secara visual berbagai jalan yang dapat ditempuh dalam 
menghubungkan pengertian konsep di dalam permasalahannya. 
Peta konsep yang dibuat murid dapat membantu guru untuk 
mengetahui mis konsepsi yang dimiliki siswa dan dapat 
memperkuat pemahaman konseptual guru sendiri dan disiplin 
ilmunya. Selain itu peta konsep merupakan suatu cara yang baik 
bagi siswa untuk memahami dan mengingat sejumlah informasi 
baru menurut Arends ( 2008 :332). 
Peta konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah: gambar 
yang menunjukkan hubungan konsep-konsep berupa ide- ide yang 
penting dari suatu topik pada bidang studi. Penyajian peta konsep 
merupakan suatu cara yang baik bagi siswa untuk memahami dan 
mengingat sejumlah informasi baru. Dengan penyajian peta konsep 







b. Pembelajaran Puisi dengan Peta Konsep 
Peta konsep merupakan salah satu bagian dari bagian dari  
strategi organisasi. Strategi organisasi bertujuan membantu pebelajar 
meningkatkan kebermaknaan bahan-bahan baru terutama dilakukan 
dengan mengenakan struktur-struktur pengorganisasian baru pada 
bahan-bahan tersebut strategi-strategi organisasi dapat terdiri dari 
pengelompokan ulang ide-ide atau membagi ide-ide atau istilah itu 
menjadi sub-sub yang lebih besar. 
Salah satu pernyataan dalam teori Ausubel adalah “bahwa faktor 
yang paling penting yang mempengaruhi pembelajaran adalah apa 
yang telah diketahui siswa (pengetahuan awal). Jadi supaya belajar jadi 
bermakna, maka konsep baru harus dikaitkan dengan konsep-konsep 
yang ada dalam struktur kognitif siswa (Suryadi menambahkan di sini, 
ini yang disebut Teknik Konstruktivisme). Ausubel belum 
menyediakan suatu alat atau cara yang sesuai yang digunakan guru 
untuk mengetahui apa yang telah diketahui oleh para siswa (Dahar, 
1988: 149). Berkenaan dengan itu, Novak dan Gowin dalam Dahar 
(1988: 149) mengemukakan bahwa cara untuk mengetahui konsep-
konsep yang telah dimiliki siswa, supaya belajar bermakna 
berlangsung dapat dilakukan dengan pertolongan peta konsep. 
Menurut Dahar (1988: 154) peta konsep memegang peranan 




pandai menyusun peta konsep untuk meyakinkan bahwa siswa telah 
belajar bermakna.  
Adapun langkah-langkah untuk menciptakan suatu peta konsep 
sebagai berikut:  (1) Mengidentifikasi ide pokok atau prinsip yang 
melengkapi sejumlah Peta Konsep, (2)  Mengidentifikasi ide-ide atau 
konsep-konsep sekunder yang menunjuk ide utama, (3) Menempatkan 
ide utama di tengah atau di peta-peta konsep, (4)  Mengelompokkan 
ide-ide sekunder dikelilingi ide utama yang sesuai visual menunjukkan 
dengan ide-ide tersebut hubungan.  
Pembelajaran dari penciptaan peta konsep diantaranya adalah, 
siswa menyiapkan kertas kosong tak bergaris, pena dan pensil warna, 
otak dan imajinasi. Sedangkan langkah- langkah pembelajarannya 
adalah: (1) Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang panjang 
sisinya diletakkan mendatar, dengan alasan karena memulai dari 
tengah memberi kebebasan kepada otak untuk menyebar ke segala 
arah dan untuk mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas dan alami; 
(2) Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral, supaya lebih menarik, 
membantu kita tetap terfokus, membantu kita berkonsentrasi dan 
mengaktifkan otak kita; (3) Gunakan warna, supaya lebih hidup dan 
menyenangkan; (4) Hubungkan cabang- cabang utama ke gambar 
pusat dan hubungkan cabang- cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat 
satu dan dua, dan seterusnya. Apabila kita menghubungkan cabang- 




garis hubung yang melengkung, buka garis lurus, karena garis lurus 
akan membosankan otak. Cabang- cabang yang melengkung dan 
organis, seperti cabang- cabang pohon, jauh lebih menarik bagi mata; 
dan (6) Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis, karena kata kunci 
tunggal memberi lebih banyak daya dan fleksibelitas kepada peta 
konsep. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
